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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum wr. Wb.

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya Balai Taman Nasional
Bunaken sebagai Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan bisa menyelesaikan Laporan
Kinerja (LKj) Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2021
sebagaimana mestinya. Penyusunan Laporan Kinerja ini
berdasarkan pedoman pada Peraturan Menteri Pemberdayaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nommor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Selanjutnya, penyusunan LKj juga berpedoman
pada Peraturan Direktur Jenderla KSDAE Nomor
P.2/KSDAE/SET/Ren.2/4/2017 tentang Pedoman Penyusunan
dan Review atas Dokumen Laporan Kinerja Lingkup Ditejen
KSDAE.

Laporna Kinerja (LKj) Balai Taman Nasional Bunaken
Tahun 2021 ini merupakan salah satu bukti visual pelaksanaan
program kerja selama Tahun 2021 yang mencakup Perjanjian
Kinerja Tahun 2021 antara Kepala Balai Taman Nasional
Bunaken dengan Direktur Jenderal KSDAE.

Secara umum, kegiatan Balai Taman Nasional Bunaken
Tahun 2021 telah memberikan dampak bagi pengelolaan
kawasan Taman Nasional Bunaken, baik secara langusng
maupun tidak langsung. Permasalahan dan kendala yang
dihadapi dalam pencapaian target Tahun 2021, akan menajdi
rencana tindak lanjut untuk perbaikan kinerja Tahun 2022.
Ucapan teriakasih kami sampaikan kepada seluruh jajaran
pegawai lingkup Balai Taman Nasional Bunaken dan semua
pihak yang berperan serta dan berkontribusi dalam
penyelesaian LKj ini dengan tuntas.




Balai Taman Nasional Bunaken pada Tahun 2021 memiliki 1 program yaitu Pengelolaan
Hutan Berkelanjutan yang terinci dalam 5 (lima) kegiatan dan 8 (delapan) Indikator Kinerja
sesuai dengan Perjanjian Kinerja Balai Taman Nasional bunaken dengan Direktur Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem Tahun 2021. Rata-rata capain kinerja Balai Taman
Nasional Bunaken Tahun 2021 adalah 100% artinya capain kinerja Balai Taman Nasional
Bunaken sudah sesuai target.

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Bagian Anggaran 29 Program Konservasi
Summber Daya Alam dan Ekosistem tahun 2021 sejumlah Rp. 9.818.762.000,- (Sembilan
Miliyar Delapan Ratus Delapan Belas Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Dua Ribu Rupiah). Anggaran
Tahun 2021 dengan sumber dana RM terealisasi sebesar Rp. 8.264.932.779,- (Delapan Miliyar
Dua Ratus Enam Puluh Empat Juta Sembilan Ratus Tiga Puluh Dua Ribu Tujuh Ratus Tujuh Puluh
Sembilan Rupiah) atau sebesar 99,10%, sedangkan realisasi anggaran dengan summber dana
PNBP terealiasai sebesar Rp. 1.477.605.738,- (Satu Miliyar Empat Ratus Tujuh Puluh Tujuh Juta
Enam Ratus Lima Ribu Tujuh Ratus Tiga Puluh Delapan Rupiah) atau sebesar 99,93%. Beberapa
hal yang perlu dilakukan Balai Taman Nasional Bunaken dalam upaya memperbaiki kinerja dan
menghadapi tantangan kedepan, antara lain :

1. Masih adanya pegawai yang rangkap jabatan, akan menurunkan kinerja Balai Taman
Nasional Bunaken dikarenakan tidak fokusnya kerja pegawai dimaksud walaupun dirasa
mampu melaksanakan semua pekerjaan.

2. Perlu adanya perekrutan tenaga kontrak yang mempunyai keahlian computer,
pembuatan software, dan Informasi Tekhnologi.

3 Pendampingan terhadap kelompok perlu secara kontiniu dan berkelanjutan dilakukan
oleh pendamping masing-masing di lapangan.

4. Perlunya meningkatkan pengawasan dalam pelaksanaan kegiatan agar output yang

dihasilkan lebih optimal dan efektif.
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BAB I. PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Balai Taman Nasional Bunaken merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistem (Ditien KSDAE) sebaga Induk Organisasi (atasan langsung dan
penanggungjawab pelaksana tugas fungsi dan organisasi. Hal tersebut sesuai dengan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : SK.335/Menlhk
Setjen/2015 tanggal 18 Agustus 2015 tentang Penetapan Status Organisasi Unit
Pelaksana Teknis Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Oleh sebab itu, kegiatan
pengelolaan Taman Nasional Bunaken (TNB) mengacu pada Rencana Strategis

(Renstra) Ditjen KSDAE Tahun 20262024.

Gambar 1. Dermaga Bunaken Timur, Taman Nasional Bunaken

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor:
P.07/Menlhk/Sekjen/OTL.0/1/2016 tentang Organisasi Tata Kerja Unit Pelaksana

Teknis Taman Nasiona] maka Balai Taman Nasional Bunaken (BTNB) mempunyai
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tugas melakukan penyelenggaraan Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya, serta pengelolaan kawasan taman nasional berdasarkan peraturan
perundang i undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut

TNB menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

Inventarisasi potensi, penataan kawasan dan penyusunan rencanapengelolaan;

a.
b. Perlindungan dan pengamanan kawasan;

o

Pengendalian dampak kerusakan sumber daya alam hayati;

d. Pengendalian kebakaran hutan;

e. Pengembangan dan pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa liar untuk
kepentingan non komersial;

f. Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa liar beserta habitatnya serta sumberdaya
genetik dan pengetahuan tradisional di dalam kawasan;

g. Pengembangan dan pemanfaatan jasa lingkungan;

h. Evaluasi kesesuaian fungsi, pemulihan ekosisten dan penutupan kawasan;

i. Penyediaan data dan informasi, promosi dan pemasaran konservasisumber daya
alam dan ekosistemnya;

J. Pengembangan kerjasama dan kemitraan bidang konservasi sumberdaya alam
dan ekosistemnya,

k. Pengembangan bina cinta alam serta penyuluban konservasi SDA dan
ekosistemnya,;

. Pemberdayaan masyarakat di dalam dan sekitar kawasan; dan

m. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga serta kehumasan.

Untuk itu komitmen kinerja yang harus dicapai BTNB telah dituangkan dalam
Renstra BTNB Tahun 2020-2024 dan Rencana Kinerja (Renja) Tahun 2021,
berdasarkan perjanjian kinerja tahun 2021 antara kepala Balai TNB dengan Direktur
Jenderal (Dirjen) KSDAE, diketahui terdapat 5 (lima) sasaran kegiatan yakni 1)
terjaminnya pelaksanaan inventarisasi dan verifikasi keanekaragaman hayati tinggi di
kawasan konservasi; 2) terjaminnya kegiatan pemberdayaan masyarakat pada
kawasan konservasi; 3) terjaminnya inventarisasi dan verifikasi ruang perlindungan
keanekaragaman hayati didalam dan diluar kawasan konservasi; 4) terjaminnya

efektivitas pemanfaatan jasa lingkungan hutan konservasi serta kolaborasi
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pengelolaan kawasan; 5) terwujudnya reformasi tata kelola kepemerintahan yang baik
di lingkungan Direktorat Jenderal KSDAE. Dengan 5 (lima) sasaran kegiatan tersebut,
terdapat 13 (tiga belas) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) BTNB dan 14 (empat belas)

output.

Laporan Kinerja (LKj) BTNB Tahun 2020, menyajikan uraian pengukuran
keluaran atau hasil kegiatan-kegiatan dari program capaian sasaran strategis, analiss
capaian kinerja dan akuntabilitas keuangan dalam keberhasilannya untuk memenuhi
target-target yang telah direncanakan, dalam rangka mewujudkan visi dan misi BTNB,
analisis terhadap efisiensi penggunaan sumberdaya anggaran, serta kendalakendala
yang dihadapi dan langkah-langkah penanggulangannya sehingga menjadi rencana

tindak lanjut untuk perbaikan kinerja tahun berikutnya.

1. 2. Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan LKj BTNBTahun 2021 adalah sebagai pertanggungjawaban
atas pencapaian kinerja tahun 2021, untuk melihat keberhasilan atau tingkat capaian
atas pelaksanaan visi dan misi dalam mencapai tujuan dan sasaranya yang telah
ditetapkan, sehingga dapat diketahui oleh para pihak, dan dapat dinilai serta
dievaluasi untuk penyempurnaannya. Sedangkan tujuan penyusunan LK]j ini adalah
untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja sehingga terjaminnya efektivitas

Pengelolaan Taman Nasional Bunaken pada Tahun 202.

1. 3. Kelembagaan

Penyelenggaraan tugas dan fungsi Balai Taman Nasional Bunakensecara
optimal perlu dibarengi dengan pembagian tugas dan fungsi oleh setiap pegawai
sampai kepada petugas lapangan, sehingga perlu disusun Struktur Organisasi pada
Balai Taman Nasional Bunaken.Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor :
P.7/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Taman Nasional, struktur organisasai Balai TN Bunaken mengacu pada
peraturan tersebut diatas disesuaikan dengan kebutuhan. Dibawah Sub Bagian Tata

Usaha terdapat beberapa bagian yang menangani beberapa urusanrurusan yakni
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Kepegawaian, Keuangan, Umum dan Rumah Tangga. Adapun untuk Seksi
Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) terdapat resorresort sebagai implementasi
pengelolaan Taman Nasional pada tingkatan tapak. Bagan struktur organisasi Balai TN
Bunaken berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
P.7/Menlhk /Setjen/ OTL.0/1/ 201 6 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana

Teknis Taman Nasional disajikandalam Gambar 2.

Balai TN Bunaken

Kepala Sub Bagian
Tata Usaha

Kepala Seksi Kepala Seksi
Pengelolaan Taman Pengelolaan Taman
Nasional Wil. | Meras Nasional Wil. Il Tambala

Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi Balai Taman Nasional Bunaken berdasarkan Peraturan Menteri
Kehutanan P.7/Menlhk/Setjen/OTL.1/2016

Balai Taman Nasional Bunaken yang saat ini berkedudukan di Kota Manado,
Provinsi Sulawesi Utara merupakan Balai Taman Nasional tipe B yakni terdiri dari 1
orang eselon lll, 3 orang eselon IV dan kelompok jabatan fungsional (PEH, POLHUT
dan Penyuluh Kehutanan). Adapun tugas pokok dari masing-masing eselon IV dan
kelompok jabatan fungsional pada Balai Taman Nasional Bunaken adalah sebagai

berikut :

1. Sub Bagian Tata Usaha, mempunyai tugas melakukan urusan tata
persuratan, ketatalaksanaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan,
kearsipan, rumah tangga, perencanaan, Kerjasama, data dan informasi,

pemantauan dan evaluasi, pelaporan, serta kehumasan.
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2. Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah | Meras dan Wilayah I

Tambala mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana dan anggaran,
evaluasi dan pelaporan, bimbingan teknis, pelayanan dan pemberdayaan
masyarakat, pengelolaan  kawasan, perlindungan, pengawetan,
pemanfaatan lestari, pengamanan dan pengendalian penggunaan
sumberdaya kelautan, pemberantasan penebangan dan peredaran kayu
(mangrove), tumbuhan dan satwa liar secara illegal, serta pengelolaan
sarana prasarana, promosi, bina cinta alam, penyuluhan kehutanan, serta
Kerjasama di wilayah kerjanya.

Kelompok Jabatan Fungsional, mempunyai tugas melakukan kegiatan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi jabatan fungsional masing-masing

serta sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku.

Secara lengkap Struktur Organisasi Balai Taman Nasional Bunaken dapat dilihat

pada Gambar 3.

Kepala Balai
A
Sub Bagian
Tata Usaha
Seksi Pengelolaan Seksi Pengelolaan
Taman Nasional Taman Nasional
Wilayah | Meras Wilayah |l Tambala
v v v v v ¥ Y
Resort || Resort ,&:::(TO Resort Resort Resort Resort Resort
Wori ||Bunaken s Mantehage|  Nain Poopoh |/Sondaken||Popareng
Y

Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar 3. Struktur Organisasi Balai Taman Nasional Bunaken
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1. 4. Sumberdaya dan Sarana Pendukung

Taman Nasional Bunaken ditetapkan sebagai Taman Nasional berdasarkan SK

Menteri Kehutanan No.730/Kpts-11/1991 dengan luas 89.065 Ha. Secara administrasi

pemerintahan, wilayah Taman Nasional Bunaken termasuk dalam Kota Manado

(Pesisir Molas, Pulau Bunaken, Pulau Siladen, dan Pulau Manado Tua), Kabupaten

Minahasa (Wilayah PoopohPinasungkulan), Kabupaten Minahasa Utara (Peisisr Wori,

Pulau Mantehage dan Pulau Nain), dan Kabupaten Minahasa Selatan (Wilayah Arakan

Popareng). Secaa geografis, Taman Nasional Bunaken terletak di bagian utara antara
1A3508A%206160 LU dialn2 41A2449A652026,56000 B T ,

Manado Tua, Siladen, Mantehage, dan Nain) dan pesisir antara desa Molas sampai

mel i put.i

Tiwoho yang disebut pesisir Molas-Wori dengan luas 75.265 Ha. Bagian selatan
terl et ak anitlakla6 014M204 6L0W dialn2 4IABLAHARPRD3I BT, sel

terdiri dari pesisir desa Poopoh sampai desa Popareng yang disebut pesisir Arakan

Wawontulap dengan luas 13.800 Ha.

T e e e e o
Talia | e T

PETA REVISI
ZONA PENGELOLAAN TAMAN NASIONAL BUNAKEN
PROVINS! SULAWES| UTARA
LUAS : £73,983.29 Ha

Gamba 4. Peta Zonasi Taman Nasional Bunaken
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1.4.1. Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya
A. Flora dan Fauna
a. Mangrove

Luas mangrove TN. Bunaken + 2.500 Ha. Hutan mangrove di TN.
Bunakenrelatif tidak lebar dan kurang pengaruh masukkan air tawar, sehingga
menyebabkan zonasi ekosistem jenis ini tidak menonjol. Namun bagian luar
yang bersubstrat lumpur umumnya didominasi oleh Sonneratia alba, sebagai
pohon perintis. Data luasan hutan mangrove di kawasan TN Bunaken dapat
dilihat pada tabel 1. Hutan mangrove paling ekstensifterdapat di P.Mantehage,
seluas 1.435 Ha.dan diikuti oleh mangrove di Arakan Wawontulap, seluas 933

Ha.

Tabel 1. Luasan hutan mangrove di TN Bunaken

Lokasi Luas (Ha)
P.Mantehage 1.435,76
Pesisir bagian utara (Molas'Wori) 192,86
Pesisir bagian ArakanWawontulap 932,94
P.Bunaken 75,83
P.Manado Tua 7,71
P.Nain 7
Total(Ha) 2.652

Sumber. RPTN Bunaken2019-2028
Jenis mangrove yang teridentifikasi di dalam kawasan Taman Nasional

Bunaken sebanyak 30 spesies (Merril dan Davie, 1996). Mangrove dengan
ketinggian 30 meter yang usianya ratusan tahun dapat ditemukan di perairan
antara Wawontulap-Popareng tepatnya di areal bakau tersendiri yang
membentuk pulau dan dikenal dengan nama Pulau Tatapaan. Jenis pohon
dominan adalah Rhizophora sp. (bahas lokal: Lolaro); Avicennia sp. (Bahasa

lokal: Api-Api) dan Sonneratia sp. (Bahasa lokal: Postposi).

b. Padang Laun ( Sea Grass)
Padang lamun merupakan hamparan tubuhan yang ditemukan pada
perairan dangkal yang tenang di antara terumbu karang dan garis pantai.

Bentuknya menyerupai alang-alang yang bisa berbunga, berbuah dan berbiji.
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Lamun memiliki akar yang membantunya untuk melekat dengan kuat pada
dasar berpasir atau berlumpur. Padang lamun juga merupakan pakan utama
mamalia laut duyung ( Dugong dugon), bulu babi, penyu, ikan baronang serta
ikan kakaktua. Jenis lamun yang ditemukan di kawasan Taman Nasional
Bunaken adalah Halophyla ovata, Halophyla ovalis, Cymodocea rotundata,
Cymodocea semulata, Syringodium isoetifoliuum, Thalassodendron sp.,

Thalassia hempricii,dan Enhalus acoroides

Gambar 5. Padang Lamun di Kawasan Taman Nasional Bunaken

Padang lamun yang cukup subur berada di sekitar perairan Arakan
Wawontulap, sekeliling Pulau Nain serta Pulau Mantehage. Luas padang
lamun di sekitar perairan Arakan-Wawontulap sekitar 1.300 hektar sementara
luas di Pulau Nain mencapai 1.000 hektar. Jenisyang paling dominan adalah
jenis Thalassia hempriciidan Enhalus acoroidessemnetara di Pulau Nain dan
Pulau Mantehage yang lebih terbuka dengan hempasan ombak terdapat jenis

yang khas yaitu Thalassodendron ciliatum

c. Rumput Laut (Algae)
Selain merupakan sumber utama makanan bagi ikan jenis damselfishdan
surgeonfish, alga juga memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi karena dapat
digunakan untuk berbagai bahan seperti bahan pengikat, perekat,

penghambat kristalisasi, pewarna, penjernih, dan lainnya. Jenis Eucheuma
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spp. banyak dikembangbiakkan oleh penduduk Pulau Nain sebagai mata

pencaharian pokok mereka.

Gambar 6. Budidaya Rumput Laut di Taman Nasional Bunaken

d. Tumbuhan Pantai dan Terestrial

Gambar 7. Ekosistem Terestrial di Pulau Manado Tua Taman Nasional Bunaken

Jenis tumbuhan pantai yang banyak ditemukan adalah jenis bitung
(Baringtonia asiaticd yaitu pohon berdaun lebar dengan bunga putih berbau
harum. Selain itu banyak pula terdapat pandan ( Pandanas sp) serta pohon

Ketapang yang banyak ditanam penduduk sebagai pohon naungan dari terik
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mantahari. Banyak juga ditemukan beberapa jenis rerumputan dan tanaman
menjalar lainnya.

Hutan pantai menjadi habitat bagi berbagai jenis serangga, hewan dan
tempat bersarangnya burung. Dalam kawasan TNB hutan pantai dapat
ditemukan di daerah berpasir landai atau dibelakang hutan mangrove. Semak,
rerumputan dan tanaman merambat pantai seperti /pomea pes-caprae
dengan bunganya berwarna ungu memiliki akar serabut yang dapat menahan
pasir pantai sehingga terlindung dari bahaya abrasi pantai. Pada umumnya
populasi tumbuhan darat asli dalam kawasan Taman Nasional Bunaken telah
banyak berubah akibat pembukaan lahan perkebunan, ladang ataupun lahan
pemukiman. Tumbuhan asli seperti bambu, woka (Livistona rotundifolia),
rotan (Calamus spp), naira (Arenga sp.), dan beringin ( Ficus spp) telah
banyak tergantikan oleh tanaman pertanian seperti kelapa, pisang, kenari, ubi
kayu, ubi talas, cengkeh, coklat, terong, cabai, jagung, dan pohon buah -
buahan seperti mangga. Namun demikian di puncak gunung Pulau Manado
Tua masih terdapat ekosistem hutan tropis seperti Macaranga mappa dan

Piper aducum

. Terumbu Karang

Terumbu adalah bentukan geologis berupa substrat keras yang tersusun
oleh hewan dan tumbuhan laut yang berasosiasi. Adapun karang (coral reef)
merupakan suatu kelompok binatang berkerangka kalsium karbonat yang
hidup berkoloni di dasar laut dan membentuk terumbu karang. Adapun

komposisiterumbu karang di TN Bunaken.

Tabel 2. Komposisi Genera dan Spesies Terumbu Karang di TN Bunaken

Jumlah
Famili Scleractinia Genera Spesies
Astrocoeniidae 3 4
Pocilloporidae 3 14
Acroporidae 4 124
Euphyllidae 3 8
Oculinidae 1 5
Siderasteridae 2 9
Agariciidae 5 25
Fungiidae 11 39
Pectiniidae 4 16
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Jumlah
Famili Scleractinia Genera Spesies
Merulinidae 3 7
Dendrophyllidae 1 6
Mussidae 5 22
Faviidae 14 70
Trachyphylliidae 1 1
Poritidae 3 40
Total 63 390
1996-2023 Review.

Sumber .
RPTN
Bunaken

Di kawasan TN. Bunaken terdapat beberapa tipe terumbu karang yang

paling sering ditemukan adalah terumbu tepi

atau terumbu pesisir ( fringing

reef). Terumbu tepi bersatu dengan daratan dan tidak dipisahkan dari wilayah

pesisirdi Taman NasionalBunaken. Terumbu tepi terdiri atasrataan terumbu

(reef flat) yang dangkal, puncak terumbu (reef edge)dan lereng terumbu

(reef wall).

Gambar 8. Terumbu Karang di Kawasan Taman Nasional Bunaken

Variasi kisaran lebar dataran terumbu di TN. Bunaken relative tinggi

berkisar dari yang sempit (<100 m) di beberapa tempat di P.Manado Tua,

hingga lebar (>2,5 km). Misalnya di Arakani Wawontulap, P. Bunaken, dan

P. Mentehage. Dipulaupulau lereng terumbu pada umumnya terjal sampai

kedalaman 50 m atau lebih. Bahkan dibagian selatan dari P. Bunaken, P.
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f.

Siladen dan sekeliling P. Manado Tua terdapat lereng terumbu yang vertical
(drop-offs atau walls). Lereng terumbu tepi yang relative landai terdapat
diwilayah perairan pesisir utara Tanjung Pisok dan pesisir selatan Arakan
Wawontulap.

Terumbu penghalang ( barrier reef ), mengelilingi P. Nain dan
sabagian P.Mentehage. Terumbu penghalang dipisahkan dari daratan oleh
goba. Lebar dari goba yang terdapat di TN Bunaken berkisar < 100 m sampai
>1 km, dengan kedalaman maksimal 20 m. Di dalam goba yang mengelilingi
P. Nain terdapat berberapa terumbu lepas (patch reefs) yang tumbuh dari
dasar goba. Luas dari terumbu karang dan bagian-bagiannya di masing-
masing lokasidi TN. Bunakenterlihat di tabel 8, dibawah. Luasterumbu diukur
dari peta tematik berskala 1:10.000 yang digambar dari foto udara 1993 -94,
luas terumbu termasuk padang lamun. Luas diukur secara horizontal, lereng
hanya diukur hingga batas penglihatan didalam air pada hasil foto udara (15-
20 m) 7 (RPTN Bunaken 19962023 Review).

lkan

Gambar 9. lkan Lepu Ayam di Kawasan Taman Nasional Bunaken

Diperkirakan ada 2.000 jenis ikan di dalam kawasan Taman Nasional

Bunaken yang hidupnya bergantung pada terumbu karang (Mehta,1999).
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Diantaranya : lkan Kupu-Kupu (Forcipiger longirostris, Chaetodon kileinii,
Hemitaurichthys polylepis), ikan kakaktua, kuli p asir, ikan peri, ikan pelatuk
gigi merah, bannerfishes, ikan damsel, hiu (Carcharhinus melanopterus,
Sphyma lewin), pari ( Taeniura lymma, Aetobatus narinary, belut laut
(Gymnothorax javanicus, Rhinomuraena quaesitg, Catfish ( Plotosus lineatus,
bandeng (Chanos chanoy, ikan buntal, soldier fish ( Myripristis murdjan), kuda
laut kate khusus jenis pygmy ( Hjppocampus sp, lepu ayam, ikan lolosi, ikan
singa (Pterois voitans, flutemouths ( Aulostomus chinensi§, kerapu
(Epinephelus merra, E. fasciatus, E. lan@latus, Cromileptes altivelis,
Anyperodon leucogrammicus, Aethaloperca rogaa, Cephalopholis miniate, C.
argus, C. urodeta), napoleon, fairy basslets, anthias (Pseudanthias
pleurotaenia, Pseudanthias squammipinnig, barakuda, ikan cardinal ( Apogon
novembdasciatug, ikan bobara ( Gnathanodon speciosus, Caranx
melampygus, Selaroides nigrofasciata, S. leptolepiy, trout ( Variola lout)), ikan
gobi, dll.

Jenis ikan aneh yang pernah tertangkap di dalam kawasan TNB adalah
ikan Raja Laut (Latimeria menadoenss) yang ditemukan pada tahun 1998 di

depan perairan Pulau Manado Tua.

g. Molluska

Gambar 10. Nudibranc di Kawasan Taman Nasional Bunaken
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Terdapat beberapa jenis Moluska di dalam Kawasan TN Bunaken yang
tiap jenisnya memiliki keunikan tersendiri. Jenis kerang Kima Raksasa
(Tridacna gigas yang ada dalam Kawasan TN Bunaken adalah jenis kerang
paling besar yang bisa bertumbuh hingga 1,5 meter panjangnya dengan lama
hidup hingga 200 tahun. Termasuk keluarga molluska yang banyak ditemukan
dalam Kawasan TN Bunaken adalah Gastropoda termasuk siput laut, siput
konus, nudibrancia, kerang jari, kerang cowrn dan Cepalopoda termasuk
cumi-cumi, cumi-cumi batu, cumi-cumi layar (Nautilus pompillus) serta Gurita
Cincin Biru (Hapalochkena maculosg. Pada umumnya mereka hidup di

perairan dalam dengan suhu air yang cukup dingin di sepanjang tubir.

. Reptilia

Di kawasan TNBdapat ditemukan reptil seperti kadal (biawak), beberapa
jenis ular berbisa dan tidak berbisa, serta berbagai kadal kecil. Namun, belum
banyak informasi yang pasti tentang jumlah dan jenis hewan melata yang ada
di TN Bunaken. Selain itu, terdapat reptil laut seperti buaya muara ( Crocodylus

porosus), ular laut, dan Penyu.

Gambar 11. Penyu Hijau di Kawasan Taman Nasional Bunaken

Enam dari tujuh penyu di dunia memiliki habitat di Indonesia, dan minimal
2 jenis penyu dapat dijumpai di TN Bunaken yaitu penyu hijau ( Chelonia

mydas), dan penyu sisik ( Eretmochel/s imbricata). Secara internasional,
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penyu termasuk ke dalam red list pada IUCN dan Apendiks | pada CITES
yang berarti bahwa keberadaannya di alam telah terancam punah sehingga
segala bentuk pemanfaatan dan peredarannya harus mendapat perhatian
secaraserius.

Di kawasan TN Bunaken keberadaan penyu dapat dilihat di seluruh
perairan dan di beberapa lokasi seperti pulau Bunaken, Siladen dan Pesisir
Selatan dijumpai saat mendarat melakukan aktifitas bertelur. Perjumpaan oleh
nelayan baik saat di perairan maupun tertangkap di jaring serta kegiatan
montioring tentang satwa ini di kawasan TN Bunaken pernah dilakukan
sebelumnya. Secara pasti dugaan populasi satwa penyu di kawasan TN
Bunaken belum dapat dilakukan disebabkan satwa ini merupakan satwa yang

melakukan migrasi.

i. Echindermata

Gambar 12. Bintang Laut Berduri (COTs) di Kawasan Taman Nasional Bunaken

Ecinodermata berarti oOokulit berduri
hewan, meliputi moluska, bintang laut, teripang, bulu babi, bintang ular, dan
banyak lagi yang lain. Jenis ecinodermata yang banyak dijumpai di kawasan
TNB adalah bintang laut termasuk bintang laut berduri ( Acanthaster planc),

bintang ular, bulu babi raja, teripang, dan lili laut.
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Mamalia
Mamalia Darat

Mamalia liar masih banyak ditemukan di kawasan Taman Nasional
Bunaken. Di Pulau Manado Tuaterdapat populasi kera hitam ( Macaca nigrg
dan kus-kus (Phalanger celebensi¥. Adapun di Pulau Mantehage menurut
informasi masyarakat kadang kala masih ditemukan rusa dan tarsius. Selain
itu ada beberapa kelelawar, musang dan tikus hitam.

Kera hitam merupakan satwa endemik Sulawesi dan dikategorikan satwa
hamper punah (endangered specied dan dicantumkan dalam Daftar Apendix
Il CITES. Di kawasan TN Bunaken populasi gnis ini terdapat di Pulau Manado
Tua. Populasi kera hitam hidup di hutan primer di puncak gunung Manado
Tua. Mereka hidup berkelompok dengan jumlah antara 10-40 ekor tergantung
pada habitatnya. Luas daerah jelajah sangat tergantung pada jumlah individu
tiap kelompok, tipe habitat, penyebaran pakan, musim buah dan iklim. Jenis
makanannya adalah buah-buahan, serangga dan labalaba serta lainnya
seperti cendawan, kulit batang, getah dan hewan kecil. Buah beringin menjadi
makanan favorit mereka yaitu dari jenis Ficus benjamina, Ficus forsteniidan

Ficus variegate.

Gambar 13. Tarsius ( 7arsius spectrum) di kawasan Taman Nasional Bunaken
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Tarsius (7arisus spectrum) tergolong primate primitif dengan berat tubuh
sekitar 10 gram. Memiliki mata yang besar yang bisa melihat dengan jelas
dalam gelap dan telinga yang sangat peka. Leher meraka dapat berputar
180°. Panjang kaki belakangnya dua kali lebih panjang dari tubuhnya, hal ini
yang membuatnya mudah untuk melompat dari pohon ke pohon. Di kawasan
TNB, mereka dapat dijumpai di Pulau Manado Tua, Bunaken danMantehage
serta di Suaka Margasatwa Manembaenembo yang berbatasan dengan bagian
selatan kawasan TNB.

Sedikitnya terdapat 30 jenis burung laut di dalam kawsan Taman Nasional
Bunaken. Banyak jenis burung yang bersarang dan mencari makan di dalam
kawasan terutama jenis camar laut, bangau rawa laut dan b urung penangkap
ikan. Sedangkan jenis burung darat seperti pipit, dron gi, gagak dan burung

hantu juga ditemukan di kawasan TNB.

Mamalia Laut

Gambar 14. Paus Sperma di kawasan Taman Nasional Bunaken

Jenis mamalia laut yang banyak dijumpai di kawasan TN Bunaken antara
lain duyung, paus, dan lumba-lumba. Duyung (Dugong dugor) banyak
ditemukan di sekitar kawasan perairan Arakan-Wawontulap yang dipenuhi
dengan padang lamun. Paus dan lumbalumba yang digolongkan pada
keluarga Cetacea, paling tidak terdapat sekitar 14 species yang dapat dijumpai

di kawasan TNB termasuk 7 species lumbalumba : Lumba-lumba hidung
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Panjang (Stenella longirostris), Lumba-lumba Moncong Botol (7ursiops

truncatus), Lumba-lumba Biasa (Delphinus sp.), Lumba-lumba Risso
(Grampus griseug, Lumba-lumba Fraser (Lagenodelphis hos)), Lumba-lumba
Gigi Besar (Steno bredanensi§, dan Lumba-lumba Pantopis (Stenella
attenuata) 5 jenis i kan hitam fAblackfisho
Palsu, Paus Pembunuh Kate, Paus Kepala Melon, dan Paus Pilot Sirip Pendek.

Serta 2 jenis Paus bergig besar yaitu Paus Biru dan Paus Sperma Kate.

1.4.2. Sumberdaya Pariwisata

Pemandangan yang terdapat pada lanskap wisata bahari Taman Nasional
Bunaken sangat indah terutama pada pemandangan obyek wisata dalam laut,
permukaan laut, tanaman lanskap pesisir berupa deretan mangrove, dan
lanskap daratan pantai, pegunungan dan daratan pulau kecil. Saat ini hanya
potensi obyek wisata dalam laut menjadi obyek utama bagi pengunjung. Total
telah terdapat 45 dive spotyang tersebar di wilayah utara dan wilayah selatan
kawasan TN Bunaken dengan karakter masingmasing yang berbeda.

Potensi wisata lainnya terdapat pada bagian daratannya yang saat ini
hanya didominasi oleh tempat-tempat jualan souvenir, penyewaan alat selam
(diving dan snorkeling), kuliner dan penginapan/ home stay. Potensi lainnya
terdapat di sebelah utara Pulau Bunaken yang cukup tinggi, berpotensi
sebagai tempat dibangunnya penginapan. Namun saat ini, tingginya
kunjungan diperlukan diversifikasi produk wisata dengan mengintegrasikan

pengembangan daerah penyangga.

Tabel 3. Potensi Wisata Alam dan Sebarannya

Potensi - Potensi
Kecamatan (Desa/ . Potensi Wisata ;
No Wisata . Wisata Tapak
Kelurahan) Perairan
Daratan Budaya
1. |Kec Bunaken Kepulauan | Mangrove 1 Diving & | Musik Resort
trail Snorkelling Bambu Bunaken
a. Kel. Bunaken 1 Bird Cetacea 1 Masamper
b. Kel. Alung Banua watching watching
1 Bersepeda Wisata keliling
1 Tanjung pulau
Parigi View Cakalang
Hunting
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Kecamatan (Desa/ Pqten3| Potensi Wisata Pqten5|
No Wisata . Wisata Tapak
Kelurahan) Perairan
Daratan Budaya
2. |a. Kel. Manado Tual 1 Mendaki 1 Diving & | Masamper | Resort
b. Kel. Manado Tua ll gunung Snorkelling 9 Artifak Manado
1 Bird 9 Cetacea sejarah Tua
watching watching kerajaan
1 Pengamatan | Wisata Keliling Bowentehu
yaki, kuskus Pulau 1 Batu Kuno
tarsius 1 Jangkar
9 Berkemah Portugis
1 Bersepeda
3. |Kec.Bunaken 1 Mangrove 9 Diving & |1 Masamper | Resort
trail Snorkelling 1 Tari Perang | Wori
a. Kel. Molas 1 Bird 9 Cetacea
watching watching
b. Kel. Meras 1 Mangrove 9 Batu Hitam
education 1 Magrove Park
c. Kel. Tongkaina center Meras Bahowo
4. |Kec. Wori (Kab. Minahasa |1 Mangrove 9 Diving & |1 Masamper | Resort
Utara) trail Snorkelling Wori
1 Bird 1 Cetacea
a. Desa Tiwoho watching watching
1 Planting
Mangrove
5. |Kec Wori (Kab. Minahasa |  Mangrove 9 Diving & | Masamper | Resort
Utara) trail Snorkelling Mantehag
1 Bird i Cetacea e
a. Desa Bango watching watching
b. Desa Tinongko 1 Wildlife f Memancing
c. Desa Buhias waching ikan pelagis
d. Desa Tangkasi (rusa, I Dolpin Watch
tarsius, 1 Wisata
kuskus) menyusuri
mangove
6. |Kec Wori (Kab/ Minahasa | Mendaki 9 Diving & |1 Budidaya | Resort
Utara) bukit Snorkelling rumput Nain
1 Kampung 1 Cetacea laut
a. Desa Nain warna-Warni watching 1 Pembuata
b. Desa Nain | 1 Menikmati 1 Memancing n ikan
c. Desa Tatampi Sunset ikan pelagis
9 Pasir  timbul gargm
(bungin) 1 Seni
 Wisata keliing | Debus
Pulau Bajo
1 Mandi
Safar
1 Masamper
7. |Kec. Tombariri (Kab. |Y Mangrove 1 Diving & | Masamper | Resort
Minahasa) trail Snorkelling 1 Bersih Poopoh
9 Bird 9 Cetacea Desa
a. Desa Poopoh watching watching
b. Desa Teling I Wisata f Memancing
c. Desa Kumu pantai ikan pelagis
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Potensi - Potensi
Kecamatan (Desa/ . Potensi Wisata .
No Wisata : Wisata
Kelurahan) Perairan
Daratan Budaya
d. Desa Pinasungkulan
8. |Kec. Tatapaan (Kab.|{ Mangrove 1 Diving & | Masamper | Resort
Minahasa Selatan) trail Snorkelling 1 Bersih Sondaken
1 Bird 7 Cetacea Desa
a. Desa Arakan watching watching
b. Desa Rap-rap 1 Memancing
c. Desa Sondaken ikan pelagis
8. |Kec. Tatapaan (Kab.|f Mangrove 1 Diving & | Masamper | Resort
Minahasa Selatan) trail Snorkelling Popareng
1 Bird i Cetacea
a. Desa Rungkol watching watching
b. Desa Wawontulap f Wisata f Memancing
c. DesaPopareng pantai ikan pelagis

Sarana pariwisata di Taman Nasional Bunaken sudah cukup memadai,

terlihat dengan adanya beberapa perusahaan wisata alam seperti cottage dan

jasa penyelaman, rumah sewa, dan rumah makan. Daftar cottage dan jasa

penyelaman dapat dilihat pada tabel 4,5 dan 6. Prasarana penunjang
pariwisata yang terdapat di TN Bunaken antara lain gazebo, tempat berjualan
cenderamata di Pulau Bunaken, penerangan berupa aliran listrik, jalan,
dermaga, air bersih, telekomunikasi, sarana transportasi, dan sarana
Kesehatan (puskesmas). Adapun untuk infrastruktur yang terdapat di Taman
Nasional Bunaken adalah jaringan listrik, angkutan umum, sistem keamanan,

air bersih, sistem komunikasi, dan penanganan sampah.

Tabel 4. Pengusaha pariwisata alam yang berada diPulau Bunaken

1.

2.
3.

Nyiur Melambai
Restoran
Froggies Divers
Bastianos Divers

Panorama Resort

Cicak Senang Resort
and Restaurant

CV. Scubana Kreasi
PT. Alam Jingga

Living Colors

Lorenso Beach Garden
Two Fish *5

Bunaken Village Resort

Cottage dan Restoran

Diving, Cottage, Restoran
Diving, Cottage, Restoran
dan Spa & massage
Cottage, Diving Centerdan
Diving Boat
Cottage dan Restoran

Cottage, Restoran dan Diving
Cottage, Restoran dan Diving
Cottage dan Diving
Cottage
Cottage dan Diving Center
Cofttage, Restoran, Spa dan
Swimming Pool

Niklas David

Mor Bastian
Candy Bastian

Ester Kasehung
Jery Taturu

Anna Montolalu i Kaligis
Denny Taliwongso
Jaakko Ablto

Lorens Caroles

F.W.V. Mewengkang
Angelina Susiati
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12. Bunaken Sea Garden Cottage Sonya Worok
Resort

13. Nelson Homestay Cottage dan Restoran Nelson Johanis

14. Novita Homestay Cottage Novita Karoles

15 PT. Coral Pari MC Cottage, Restoran dan Diving = Corry Caroles
Diving Cottage

16. Raja laut Diving Resort Cottage dan Diving Roberto Milito

17.  Jonaths Cottage Cottage Jonaths Cottage

18. Immanuel Divers and Cottage, Restoran dan Diving = Daniel Takahendengan
Resort

19. Bunaken Kusi kus Cottage dan Diving Center Jusuf D. Kalengkongan
Resort

20. Bunaken Beach Resort = Coftage dan Diving Center -

21. Himpunan Pengelola Diving Center, pedagang Deny Madunde (ketua)

Wisata Lokal Bunaken souvenir, katamaran, /ong

boat dan katinting

Tabel5. Pengusaha pariwisata alam yang berada di Pulau Siladen

No = Nama Usaha Jenis Usaha Pemilik/
Pengelola

1. Onong Resort Cottage, Restoran dan Diving Center Roberto Dasser

2. Moon Homestay Cottage -

3. Martha Cottage Cottage Martha

4. Siladen Homestay Cottage dan Restoran Christian

5. Siladen Resort and Spa = Cottage, Spa, Diving dan Swimming Pool Danielle Marianelli

Tabel6. Pengusaha pariwisata alam yang berada di Pesisir Utara

No Nama Usaha Jenis Usaha Pemilik/
Pengelola
1. | Nusantara Diving Cottage, Restoran, Swimming pool, Spa, Nanik Susilowati
Centre (NDC) Molas Diving Center dan Toko Souvenir
2. | Baracuda Divers Cottage, Diving Center, Restoran, Martowijaya
Swimming poo/ dan Kafe
3. | The 4 Fish Cottage, Restoran dan Swimming pool Jan Kiefte
4. | Bahowo Lodge Cottage, Swimming pool dan Kafe Philip Boast dan
Paula Larcher
5. | Grand Luley Cofttage, Meeting Room, Restoran, Spa, Bar | Herudjuanto
dan Swimming pool Tjokrosaputro
6. | Thalassa Dive Center Diving Center, Restoran dan Toko Souvenir | Simone Gerritsen
7. | Cocotinus Boutique Cottage, Diving Center, Restoran, dan Spa | Martinus
Beach Resor and Spa Wawanda
8. | Kima Bajo Resort and Cottage, Restoran, dan Spa -
Spa *5
9. Eco Divers Diving Center -

1.4.3. Suberdaya Manusia

Keadaan sumberdaya pegawai BTNB terdiri dari jabatan struktural, non

struktural, kelompok jabatan fungsional (Polhut, Pengendali Ekosistem Hutan

(PEH) dan Penyuluh Kehutanan) dan tenaga kontrak. Pada Januari 2021
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pegawai BTNB berjumlah 65 orang, sedangkan pada Deember 2021
berjumlah 63 orang, perincian pegawai BTNB dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Jumlah Pegawai Balai Taman Nasional Bunaken

No | Jabatan Januari 202 | Desember2021

1  Struktural 4 3

2 | Non Struktural 10 9

3  Polisi Kehutanan 17 14

4 PEH 6 6

5  Penyuluh Kehutanan 2 2

6  Kontak (PPPK) 21 24

7 CPNS 5 5
Jumlah 65 63

Berdasarkan komposisi pada tabd tersebut diketahu beberapa
pengurangan terjadi pada jabatan struktural sebanyak 1 orang dikarenakan
Kepala Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah | meninggal dunia pada
Bulan September 2021. Selanjutnya pengurangan jumlah non struktural
sebanyak 1 orang dan polisi kehutanan sebanyak 3 orang dikarenakan
purnatugas dan pindah tugas. Selain itu juga terdapat penambahan jumlah
tenaga kontrak/ PPPK sebanyak 3 orang.Jumlah pegawai terebut tersebar di
2 (dua) seksi pengelolaan taman nasional dan di kantor balai dengan berbagai
jenjang pendidikan. Sebaran pegawai dibagi ke dalam kategori statusnya,
pangkat/golongan, tingkat pendidikan, dan jabatan.

Tabel 8. Komposisi Pegawai BTNB Berdasarkan Statusnya ahun 2021

PNS CPNS Kontrak Jumlah
1 Balai TN Bunaken 13 0 10 23
2 SPTN Wilayah | 8 3 11 22
| 8 SPTN Wilayah Ii 12 2 3 17
4 Diperbantukan 1 0 0 1
LRI 4 s 24 63

Sebaran pegawai Balai TN Bunaken dapat dilihat pada tabel 8 tersebut.
Jumlah pegawai PNS Balai TN Bunaken sebanyak® orang, jumlah CPNS baru
adalah sebanyak 5 orang dan jumlah tenaga kontrak sebanyak 24 orang.
Pegawai tersebut tersebar di kantor balai dan kantor SPTN, dengan jumlah

pegawai di kantor balai sebanyak 23 orang. Sedangkan untuk jumlah pegawai
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di kantor SPTN wilayah | sebanyak 22 orang dan tersebar ke dalam 5 resort.
Jumlah pegawai di kantor SPTN wilayah Il sebanyak 17 orang dan tersebar

ke dalam 3 resort.

m PNS m CPNS m Kontrak
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BALAI TN BUNAKEMNPTN WILAYAH | SPTN WILAYAH IIDIPERBANTUKAN

Gambar 15. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken Tahun 202

Komposisi pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan pangkat/golongan
dapat dilihat pada tabel 9 dan gambar 16 berikut. Dalam tabel tersebut dapat
dilihat bahwa jumlah pegawai Balai TN Bunaken sebanyak39 orang, dengan
golongan IV sebanyak 1 orang berada di kantor balai. Golongan Ill yang
berada di kantor balai sebanyak 9 orang dan golongan Il sebanyak 3 orang,
sehingga jumlah keseluruhan pegawai yang berada di kantor balai sebanyak
13 orang. Pegawai yang berkantor di SPTN wilayah | sebanyak 8 orang,
dengan 5 orang dari golongan Ill dan 3 orang dari golongan Il. Sedangkan di
kantor SPTN wilayah Il pegawai sejumlah 12 orang dengan 19 orang dari
golongan Ill dan 3 orang dari golongan Il. Sedangkan untuk CPNS(Calon
Pegawai Negeri Sipil) berjumlah 5 orang dengan rincian 3 orang dari golongan

[l dan 2 orang dari golongan Il

Tabel 9. Komiosisi Peiawai Balai TN Bunaken berdasarkan Panikat/GoIonian

1 Balai 1 9 3 - 13
2 SPTN1 - 5 3 - 8
3 SPTN2 - 9 3 - 12
4  (diperbantukan) - 1 - - 1
5 CPNS 3 2 - 5
Total 1 27 11 0 39
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Gambar 16. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkarPangkat/Golongan
Berdasarkan tingkat pendidikan yang ada, pegawai Balai TN Bunaken
yang bergelar master (S2) sebanyak 3 orang, bergelar sarjana/ sarjana

terapan (S1/D4) sebanyak 19 orang, dan sisanya sebanyak 17 orang adalah

lulusan SLTA/ sederajat.

Tabel 10. Komiosisi Peiawai Balai TN Bunaken berdasarkan Tinikat Pendidikan

1 Balai - 2 8 - 3 13
2 SPTN1 - - 3 - 5 8
3 SPTN2 - - 5 - 7 12
4 (diperbantukan) - 1 - - - 1
5 CPNS - - 3 - 2 5

Total 0 3 19 0 17 39

TINGKAT PENDIDIKAN PEGAWAI
BTN BUNAKEN

mBalai mSPTN 1 m SPTN 2 = (diperbantukan) m CPNS

~
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Gambar 17. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Status pegawai Balai Taman Nasional Bunaken berdasarkan tingkat

jabatannya sebagian besar adalah fungsional yakni sebanyak27 orang, yang

terdiri dari 1 6 orang Polisi Kehutanan (polhut), 7 orang Pengendali Ekosistem

Hutan (PEH), dan 4 orang Penyuluh Kehutanan. Jumlah pejabat struktural

sebanyak 3 orang dan non struktural sebanyak 9 orang. Serta tenaga kontrak

yang terdapat di Balai Taman Nasional Bunaken sebanyak 2 orang.

Komposisi pegawai Balai TN Bunaken tahun 202 dapat dilihat pada tabel 11

dan gambar 18 berikut.

Tabel 11. Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan Jabatan

Struktural
VMo llid

- 1 Balai 11
. 2 SPTN1 - -
- 3 SPTN2 -1
4 (diperbantukan) - -
- 5 CPNS -

- Total 1 2

Fungsional
llic Polhut PEH Penyuluh

1 4 - 5 10 23
5 1 - 2 11 19
8 1 1 2 3 15

- 1 - - 1
2 1 2 - - 5
16 7 4 9 24 63

mBalai mSPTN 1 m SPTN 2 m (diperbantukan) m CPNS
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Gambar 18. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN BunakerBerdasarkan Jabatan

Komposisi pegawai Balai Taman Nasional Bunaken berdasarkan jabatan

fungsional Polhut dapat dilihat pada tabel 12 dan gambar 19.
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Tabel 12. Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdaarkan Jabatan Polhut
v 11 Il |

1 Balai TN Bunaken - 1 - - 1
2 SPTN Wilayah | - 4 2 - 6
3 SPTN Wilayah Il - 6 3 - 9

Jumlah 0 11 6 0 16

m Balai TN Bunaken m SPTN Wilayah | m SPTN Wilayah Il
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Gambar 19. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkadabatan Polhut

Komposisi pegawai Balai Taman Nasional Bunaken berdasarkan jabatan

fungsional Pengendali Ekosistem Hutan (PEH)dapat dilihat pada tabel 13 dan
gambar 20.

Tabel 13. Komposisi Pegawai Balai TN Bunakerberdasarkan Jabatan PEH
No Unit Kerja Golongan Jumlah
v Il Il I
1 Balai TN Bunaken -
2 SPTN Wilayah | -
3 SPTN Wilayah Il -
Jumlah 0

~N N RPN
T 1
T 1
~N N PN
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Gambar 20. Grafik Komposisi Pegawai Balai TNBunaken berdasarkan Jabatan PEH

Komposisi pegawai Balai Taman Nasional Bunaken berdasarkan jabatan

fungsional Penyduh Kehutanan dapat dilihat pada tabel 14 dan gambar 21.

Tabel 14. Komposisi Pegawai Balai TN Bunakerberdasarkan Jabatan Renyuluh Kehutanan

1 Diperbantukan - 1 - - 1
2 Balai TN Bunaken - 1 - - 1
3 SPTN Wilayah | - 2 - - 2

Jumlah 0 4 0 0 4

m Diperbantukan m Balai TN Bunaken m SPTN Wilayah |
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— o
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\% 11

Gambar 21. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan Jabatafenyuluh Kehutanan
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1.4.4. Sumber Dana

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengelolaan kawasan
Taman Nasional Bunaken didukung sumber dana yang berasal dari Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Bagian Anggaran 29 Program Konservasi
Sumber Daya Alam dan Ekosistem Tahun 2021 (setelah refocusing anggaran
[-IV) adalah sejumlah Rp. 9.818.762.000,- (Sembilan Miliyar Delapan Ratus
Delapan Belas Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Dua Ribu Rupiah). Sumber Dana
Berasal Dari :

1. Rupiah Murni Rp. 8.340.112.000,-
2. PNBP TA Berjalan Rp. 1.478.650.000,-

1.4.5. Sarana Pendukung
Pelaksanaan tugas pokokdan fungsi tidak dapat berjalan optimal tanpa
didukung dengan sarana prasaran, baik bangunan fisik maupun peralatan
lainnya. Sarana fisik berupa bangunan kantor Balai, kantor Seksi Pengelolaan
Taman Nasional Wil. | dan Il, kantor Resort, Pondok Kerja, Pos Jaga,
Bangunan Pesanggrahan Ekowisata, sarana angkutan air/darat, peralatan
kegiatan dan sarana prasarana lainnya baik yang sudah ada maupun yang

diadakan setiap tahunnya.

1. 5. Permasalahan Utama ( Strategic Issues )

Permasalahan umum atau isu strategis yang ada di Balai Taman Nasional

Bunaken dalam pengelolaan kawasan pada tahun 2020 antara lain :

1. Pemantapan Kawasan

Sejak ditunjuk menjadi kawasan TN berdasarkan SK. Menteri Kehutanan
Nomor : 730/Kpts-11/1991 seluas 89.065 Ha, baru tahun ini penataan batasnya
selesai dilakukan. Salah satu yang menjadi kendala secara signifikanterlambatnya
penetapan batas adalah geografi kawasan yang berupa perairan dan terjadinya
pemekaran wilayah administrasi dari kab/kota. Dahulu kawasan TN Bunaken
berada pada 2 wilayah administrasi pemerintahan (Kota Manado dan Kabupaten
Minahasa) sejak tahun 2000 berada di 4 wilayah administrasi pemerintahan

(bertambah daerah pemekaran Kab. Minahasa Selatan dan Minahasa Utara)Hal
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tersebut dapat berdampak pada pengelolaan kawasan terutama adanya resiko
klaim Kawasan oleh masyarakat yang notabenya sudah lama tinggal/berdiam di
dalam Kawasan Taman Nasional BunakenOleh karena itu strategi yang dilakukan
adalah penataan batas secara virtual.

Selanjutnya kendala yang dihadapi oleh Balai TN Bunaken antara lainkondisi
geografis Kawasan yang Sebagian besar berupa lautan dalam, menyulitkan dalam
penentuan batas fisik, dampak otonomi daerah, mutasi dari pejabat pemda yang
cepat dan kurang kompeten terkadang pejabat baru kurang memahami proses
penataan batas yang telah berjalan sebelumnya, keluarnya SK.Menhut No. SK.734/
Menhut-11/2014, tentang Kawasan Hutan dan Konservasi Perairan Prov. Sulawesi
Utara, luas TN Bunaken berkurang karena beberapa lokasi statusnya berubah
menjadi Hutan Lindung (HL) dan Area Penggunaan Lainnya (APL) Oleh karena itu

strategi yang dialkukan adalah koordinasi dan diskusi.

. Pandemi Covid19

Pandemi Covid-19 sejak tahun 2020 sampai dengan 2021 memang masih
menghantui penjuru dunia, tak terkecuali di Indonesia. Pada Bulan Juni 2021
Indonesia menghadapi gelombang kedua (second wave lonjakan kasus Covid-19
yang hamper naik 5 kali lipat dibandingkan kenaikan kasus pada awal Januari
2021. Hal tersebut menurut para ahli disebabkan karena menurunya kepatuhan
masyarakat kepada protokol Kesehatan, ditambah pula karena meningkatnya
mobilitas dan aktivitas masyarakat selama libur Panjang. Selain itu, kehadiran
varian Delta dengan sifatnya yang sangat menular dan menimbulkan gejala klinis
yang berat memberikan kontribusi besar dalam parahnya second wavetersebut.

Untuk di wilayah TN Bunaken sendiri yang berada di administrasi wilayah
Provinsi Sulavesi Utara masuk dalam zona merah, namun demikian pelaksanaan
tugas dilakukan dengan menerapkan protokol Kesehatan secara ketat Adapun hal-
hal yang sudah dilakukan Balai TN Bunaken dalam menangani hal tersebut antara
lain:

a. Melakukan penjadwalan piket, antara pegawai yang bekerja di kantor dan di
rumabh.
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b. Menutup kunjungan wisata/ penutupan sementara kawasan dari aktifitas
wisata pada saat Libur Panjang (Hari Raya Idul Fitri) .

c. Melakukan pemeriksaan kesehatan kepada seluruh pegawai.

d. Menyeprotkan disinfektan di lokasi wisata, kantor balai, kantor seksi, dan
kantor resort/pos jaga.

Kendala yang dihadapi oleh Balai TN Bunaken selama masa Pandemi Covid
19 adalah petugas lapangan sulit untuk dapat bekerja optimal karena harus
menyesuaikan dengan standa protokol kesehatan yang telah di tetapkan oleh
Kementerian Kesehatan dan masyarakat terutama para wisatawan ada beberapa
yang tidak mengindahkan peraturan penutupan wisata di TN Bunaken, dengan

tetap berwisata di Kawasan.

3. Refocusing Anggaran Tahapl-IV
Pada tahun 2021 Menteri Keuangan mengeluarkan surat edaran Nommor SE
2/PK/2021 tentang Penyesuaian Penggunaan Anggaran Transfer ke Daerah dan

Dana Desa Tahun Anggaran 2021 untuk Penanganan Pandemi Corona Virus

Disease 2019. Surat edaran tersebut beriskan perlunya dilakukan penyesuaian

penggunaan (refocusing) anggaran Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD)

untuk Tahun Anggaran (TA) 2021 sebagai salah satu upaya penangananCorona

Virus Disease 2019 (COVID19) termasuk dalam rangka Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro Balai Taman Nasional Bunaken

sendiri sebagai salah satu Unit Pelaksana Tekrs (UPT) Kementerian Lingkungan

Hidup dan Kehutanan setelah refocusing tahap | s/d IV kehilangan anggaran

sebesar 19,98% atau setara dengan Rp. 2.431.861.480,- (Dua Miliyar Empat Ratus

Tiga Puluh Satu Juta Delapan Ratus Enam Puluh Satu Ribu Empat Ratus Delapan

Puluh Rupiah).

Adapun hal-hal yang sudah dilakukan oleh Balai TN Bunaken antaa lain:

a. Merefisi RKA K/L, memilih dan menentukan anggaran/ kegiatan yang akan
dipotong sesuai dengan permintaan dari direktorat program dan anggaran
sekretaris jenderal KSDAE

b. Mengefisiensikan anggaran yang tersedia untuk menyelesaikan target output

dan outcome yang telah ditetapkan.
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Kendala yang dihadapi Balai TN Bunaken dalam menyelesaikan masalah
tersebut adalah dengan terpangkasnya beberapa kegiatan untuk menyesuaikan
anggaran setelah refocusing tahap | s/d IV tersebut, namun harus tetap
merealisasikan target output dan outcome yang telah ditetapkan pada Perjanjian

Kinerja Tahun 2021.

4. Sampah

Kawasan TN Bunaken secara geografis letaknya sangat dekat dengan pusat
kota Manado dan titik-tittk pemukiman di sekitar pesisir dan bantaran sungai.
Aktifitas yang terdapat di daerah-daerah di daratan pulau Sulawesi sedikit banyak
menyumbang keberadaan samapah di kawasan. Tercatat setidaknya terdapat 13
sungai baik besar maupun kecil yang muaranya menuju kawasan TN Bunaken.
Sampah yang berada dan masukkawasan TN Bunaken sebagian besar berasal dari
daerah-d aer ah di daratan Sul awesi yang ter bawe
ombak menuju kawasan TN Bunaken. Pada musimmusim tertentu (khususnya
musim barat) terjadi konsentrasi sampah yang terbawa arus dan angin pada titik -
titik tertentu di kawasan TN Bunaken.

Adapun hal-hal yang sudah dilakukan oleh Balai TN Bunaken antara lain:

a. Melakukan kegiatan pembersihan sampah pada titik-titik yang menjadi
konsentrasi sampah terdampar di pesisir dan pantai dalam kawasan;

b. Kolaborasi dan sinkronisasi kegiatan dan program penanggulangan sampah
dengan pemda dan instansi terkait;

c. Membuat AGrand Desaino bersama pemda, i N
masyarakat terkait penanggulangan sampah (Workshop Penangggulangan
Sampah).

Kendala yang dihadapi Balai TN Bunaken dalam menyelesaikan masalah
sampah antara lain tingkat kesadaran masyarakat akan akibat dari sampah yang
tidak dikelola dengan baik masih rendah, secara geografi kawasan yang berupa
perairan laut yang menjadi tempat dari muaranya dari berbagai bahan dan material
(sampah) yang hanyut dan terbawa dari daratan dan sungai di wilayah sekitar,
dan kolaborasi kegiatan dan program penanggaulangan sampah masih belum
berjalan secara optimal disebabkan terkendala administrasi dan teknis kondisi di

lapangan.
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5. Sumberdaya Manusia di Balai TN Bunaken

Jumlah pegawai TN Bunaken sampai Desember 2020 berjumlah39 orang
yang terdiri dari struktural 3 orang, Pollhut 16 orang PEH 7 orang, penyuluh 4
orang, non struktural 9 orang, dan beberapa akan memasuki masa purnabakii.
Dengan kompleksitas dan beban tupoksi pengelolaan maka jumlah SDM dirasakan
masih kurang. Terutama pada bagian Perbendaharaan dan keuangan, sehingga
masih ada pejabat fungsional PEH/Polhut yang rangkap jabatan menjadi petugas
BMN, Keuangan dan lairlain.

Adapun hal-hal yang sudah dilakukan oleh Balai TN Bunaken antara lain:

a. Memberdayakan tenaga pegawai yang potensial untuk mengerjakan tugas
lainnya yang kekurangan personil;

b. Merekrut tenaga kontrak sesuai kebutuhan;
c. Mengusulkan penambahan pegawai untuk posisi yang dibutuhkan;

d. Khusus pengamanan kawasan, telah dilakukan Kerjasama kemitraan dengan
masyarakat seperti MP, KK Kelomok Masyarakat dan NGO

Kendala yang dihadapi Balai Taman Nasional Bunaken antara lain yaitu
respon dari kementerian terkait penambahan SDM relatif kurang dikarenakan
regulasi nasional, SDM potensial umumnya berasal dari luar daerah, dan apabila
terjadi mutasi maka SDM tersebut sedikit terganggu beberapa proses yang

berkaitan dengan Tupoksi.

6. Tumpang Tindih Regulasi dan Kewenangan

Balai TN Bunaken sebagai Unit Pelaksana Teknis dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutatan yang diberi amanat oleh Undang-Undang
sebagai perpanjangan tangan dalam hal otoritas pengelola kawasan TN Bunaken
sering kali dalam menjalankan tupoksinya terbentur dengan regulasi dan aturan
dari sektor lain. Terdapat beberapa regulasi dan aturan yang mengatur berbagai
bidang yang terdapat di kawasan TN Bunaken selain regulasi bidang konservasi
sumber daya alam dan ekosistem. Regulasi dari kemeterian teknis dan pemerintah

daerah cenderung kurang terpadu dan menimbulkan banyak penafsiran pada
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tataran teknis pelaksanaan di lapangan. Hal ini berdampak pada pengelolaan
kawasan TN Bunaken yang kurang optimal.

Adapun hal-hal yang sudah dilakukan oleh Balai TN Bunaken artara lain:
a. Melakukan koordinasi dengan instansi teknis dan pemda terkait program dan

kegiatan yang melibatkan stake holder lintas sektoral dalam hal persamaan
persepsi menyikapi aturan yang ada;

b. Melakukan konsultasi dan meminta arahan teknis terkait permasalahan yang
di luar menjadi fAdomaint o wewenang dar. B
berkaitan dengan regulasi lintas sektoral;

c. Duduk bersama melakukan rapat kerja rutin dengan berbagai stakeholder
dalam rangka persamaan persepsi regulasi dan penerapannyadi tataran
teknis dari berbagai sektor yang berkepentingan di kawasan.

d. Penandatanganan MoU dengan Pemprov. Sulut dan berbagai Instansi Daerah,
dan swasta.

Kendala-kendala yang dihadai TN Bunaken antara lain yaitu masih terdapat
ego sektoral dari instansi teknis baik instansi pusat maupun daerah yang
berkepentingan di dalam kawasan TN Bunaken belum sepaham akan dalam
persepsi, penjaabaran dan penerapan regulasi yang ada sehingga membingungkan
masyarakat dan sektor lain dalam melakukan aktifitas yang diperbolehkan dan
tidak diperbolehkan di kawasan TN Bunaken dan dalam melakukan rapat dan
koordinasi tingkat esselon sedikit banyak mempengaruhi dalam menentukan

kebijakan yang akan diputuskan.
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BAB Il. PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2020
T 2024

Dalam rangka optimalisasi dan efektifitas pengelolaan BTNB yang bertujuan
untuk menjamin kelestarian keanekaragaman hayati dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat di Kawasan TN Bunaken serta untuk melaksanakan tugas pokok dan
fungsi secara akuntabel, efektif dan efisien, maka diperlukan suatu perencanaan yang
strategis dan terukur. Dengan memperhatikan kondisi umum kawasan Taman
Nasional Bunaken dalam Renstra BTNB Tahun 2022024 ditetapkan visi dan misi
yang ingin diwujudkan dalam periode 5 tahun. Visi dan Misi yang tercantum dalam
Renstra merupakan visi dan misi Presiden, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan

dalam Taman Nasional Bunaken harus mendukung visi dan misi Presiden.

2.1.1.  Visidan Misi Presiden P eriode 2020 -2024
Visi PresidenWakil Presiden a d a | aBRWUJUDNYA INDONESIA

MAJU YANG BERDAULAT, MANDIRI, DAN BERKEPRIBADIAN
BERLANDASKAN GOTONG ROYONGO6. Langkah vyang
untuk mencapai visi tersebut dijabarkan dalam 9 (sembilan) Misi
Pembangunan Nasional yaitu:

Peningkatan kualitas manusia Indonesia;

Struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing;

Pembangunan yang merata dan berkeadilan;

Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan;

Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa;

I T o

Penegakan sistem hukum vyang bebas korupsi, bermartabat dan

terpercaya,;

7. Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga,;

8. Pengelolaan pembangunan yang bersih, efektif dan terpercaya; dan

9. Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka negara kesatuan.
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2.1.2.

Salah satu rumusan Misi Presiden yang terkait langsung dengan KLHK

adalah Misi ke4 vy ai t u: AMencapali Lingkungan

Terdapat 2 (dua) pilar KLHK sebagai penopang untuk mewujudkan Visi dan

Misi Prestden tersebut, yaitu:

1. Keberlanjutan Sumber Daya Hutan dan Lingkungan Hidup adalah upaya
pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan yang menjamin
terpenuhinya kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka
pada saatnya nanti.

2. Kesejahteraan adalah tercapainya perbaikan kualitas dan taraf hidup

masyarakat.

Kedua pilar ini harus didukung oleh tata kelola pembangunan lingkungan
hidup dan kehutanan yang baik pada seluruh lingkup tugas, fungsi dan

kewenangan KLHK, dari tingkat pusat hingga tingkat tapak/lapangan.

Visi dan Misi Taman Nasional Bunaken

Vi si pengel ol aan |jangka p @dawuadnyag
Taman Nasional Bunaken Yang Lestari Dan Bermanfaat Bagi
Masyarakat Sekitar 0 . Me | igetsebut TN Busaken menjadi salah satu
daerah tujuan ekowisata kelas dunia bagi peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat dengan tetap memegang prinsip-prinsip

kelestarian ekosistemnya.

Berdasarkan visi tersebut, dijabarkan kembali dalam misi-misi yang
nantinya diemban oleh Balai Taman Nasional Bunaken dalam kurun waktu 5
tahun mendatang, berdasarkan visi yang telah ditetapkan tersebut, dijabarkan
kembali dalam misi-misi yang nantinya diemban oleh Balai Taman Nasional

Bunaken dalam kurun waktu 5 tahun mendatang sebagai berikut:

1. Memanfaatkan optimalisasi fungsi dan pemanfaatan kawasan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan pndidikan, serta menunjang

kegiatan wisata alam. Misi tersebut untuk menjamin kelestarian kawasan
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2.1.3.

beserta keanekaragaman hayai dan eksositemnya sesuai dengan fungsi
kawasan.

2. Meningkatkan pelestarian sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya
serta pemanfaatan jasa lingkungan dan ekowisata yang berkualitas dan
berkelanjutan dalam mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat
lokal. Misi tersebut bertujuan untuk meningkatkan pelestarian
sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya serta optimalisasi
pemanfaatan potensi jasa lingkungan dan wisata alam baik dari segi
kualitas maupun kuantitas untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat
sekitar.

3. Meningkatkan peran serta masyarakat dan stakeholder serta memperkuat

kemitraan dalam pengelolaan Taman Nasional Bunaken.

Dewasa ini hampir seluruh kawasan konservasi menghadapi tekanan dan
gangguan yang dasarnya disebabkan oleh masalahmasalah yang berkaitan
dengan kependudukan dan kepedulian masyarakat di dalam dan di sekitar
kawasan. Oleh karena itu, Balai Taman Nasional Bunaken kedepan tidak saja
dapat mengatasi masalah manajemen teknis melainkan juga mampu

mengakomodir berbagai tuntutan dari par a stakeholder di daerah.

Tujuan Pengelolaan Taman Nasional Bunaken

Mengacu pada visi yang dituju dan misi yang diemban, maka tujuan

pengelolaan Taman Nasional Bunaken yang ingin dicapai adalah untuk:

1. Perlindungan sumberdaya alam hayati dan ekosistem terumbu karang,
lamun, mangrove, dan goba serta flora dan fauna terrestrial dalam
kawasan Taman Nasional Bunaken untuk pelestarian keanekaragaman
hayati.

2. Pemanfaatan potensi sumberdaya alam untuk kesejahteraan masyarakat,
pariwisata alam, penelitian dan pendidikan.

3. Pengelolaan kawasan konservasi yang lestari untuk dapat menngkatkan

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat sekitar.
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2.2. Rencana Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2021

Renja Balai TN Bunaken Tahun 2021 ini disusun berdasarkan Renja Direktorat
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem (KSDAE) Tahun 2021 dimana
Balai TN Bunaken merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelola
Taman Nasional yang melaksarakan program dan kebijakan yang telah ditetapkan
oleh Direktorat Jenderal KSDAE sesuai dengan tipologi dan kondisi unit pengelola.
Adanya pandemi Covid 19 ini telah menimbulkan resesi ekonomi di dunia. Hal tersebut
kemudian ditindaklanjuti Pemerintah Indonesia dengan melakukan orientasi baru
dalam perencanaan pembangunan nasional di tahun 2021 yaitu dengan menetapkan
tema Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 20
Ek onomi dan Ref or masi Sosial 0. F Rlencasga® e mb a n
Awal RKP adalah 1) Pemulihan Industri Pariwisata dan Investasi, 2) Reformasi Sistem
Kesehatan Nasional, 3) Reformasi Sistem Perlindungan Sosial, dan 4) Reformasi

Sistem Ketahanan Bencana.

Tahun 2021, Direktorat Jenderal KSDAE mendapatkan mandatuntuk turut
berperan dalam mensukseskan 3 (tiga) Prioritas Nasional (PN), yaitu: 1) Memperkuat
Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan Berkualitas dan Berkeadilan, 2)
Mengembangkan Wilayah untuk MengurangiKesenjangan dan Menjamin Pemerataan,
dan 3) Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana, dan
Perubahan lklim. Berdasarkan mandat tersebut, jika setiap kegiatan (sub komponen)
pada Rencana Kerja Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA/L) lingkup Balai Taman
Nasional Bunaken di klasifikasikan sesuai nandat tersebut, maka Balai Taman
Nasional Bunakenmendukung Prioritas Nasional, yaitu: 1) Memperkuat Ketahanan
Ekonomi untuk Pertumbuhan Berkualitas dan Berkeadilan dan 2) Membangun

Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana, dan Perubahan Iklim.

Sasaan Program Pengelolaan Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2021
disusun berdasarkan arahan pembangunan konservasi sumber daya alam dan
ekosistem dalam mendukung Rencana Pebangunan Nasional Tahun 2021. Target
pembangunan Bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanax yang mendukung target

pembangunan nasional pada tahun 2021 diantaranya:

1. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) sebesar 68,96.

LAPORAN KINERJA BALAI TAMAN NASIONAL BUNAKEN TAHUN 2021



Penurunan emisi GRK sebesar 24,14 %.

Penurunan intensitas emisi GRK sebesar 26,37 %.
Luas minimal kawasan berfungsilindung (kumulatif) sebesar 65 juta hektar.

Rehabilitasi lahan kritis di kawasan Ibu Kota Negara seluas 5.600 hektar.

2 T o

Pelepasan kawasan hutan untuk Ibu Kota Negara seluar 175.000 hektar.

Dukungan Kementerian LHK pada Rencana Kerja Pemerintah tahun 2021 tedh
sejalan dengan Rencana Strategis Kementerian LHK tahun 20262024 yang
menetapkan 3 (tiga) Sasaran Strategis, meliputi pilar ekologi, pilar ekonomi dan pilar
sosial tata kelola yang bertujuan untuk menyeimbangkan pembangunan nasional dan
kelestarian lingkungan hidup dan hutan. Pencapaian target pembangunan Bidang
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang tercantum dalam target pembangunan
nasional tahun 2021 dilaksanakan melalui empat Sasaran Strategis dan dua puluh
Indikator Kinerja Utama (IKU).

Sasaran Pembargunan bidang Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem,
terbagi dalam 3 (tiga) program dengan 7 (tujuh) sasaran program . Ke-Tiga program
tersebut adalah 1) program dukungan manajemen, 2) program pengelolaan hutan
berkelanjutan dan 3) program kualitas lingk ungan hidup. Dari program pertama
tersebut terdapat satu sasaran program yakni menikatanya tata Kelola pemerintahan
bidang LHK yang akuntabel, responsive, dan berpelayanan prima. Pada program ke
dua yakni pengelolaan hutan berkelanjutan terdapat 5 (lima) s asaran program yakni
meningkatnya ruang perlindungan keanekaragaman hayati, meningkatnya nilai ekspor
pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar, meningkatnya pengelolaan jasa lingkungan
kawasan konservasi dan pemanfaatan TSL secara lestari, meningkatnya ruang usha
bagi masyarakat di sekitar kawasan konservasi, dan meningkatnya efektifitas
pengelolaan hutan konservasi. Untuk program kualitas lingkungan hidup, sasaran
programnya yaitu terselenggaranya inventarisasi dan verifikasi nilai keanekaragaman

hayati tinggi di luar kawasan konservasi.

Adapun Rencana Kerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 202 dapat dilihat
pada gambar 22. RencanaKerja Balai Taman Nasional Bunaken terdiri dari 10 output.
Adapun Pagu anggaran dan rincian sumber dana dalam mendukung kegiatan Balai

Taman Nasional Bunaken tersebut dapat dilihat padagambar 23.
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Kawasan konservasi k

dengan nilai Layanan Sarana
keanekaragaman , Internal

hayati tinggi

2.000 ha

Akses pemanfaatan
kemitraan konservasi Layanan Dukungan
di kawasan Manajemen
konservasi
1 Layanan
2.000 ha

Fasilitasi usaha
ekonomi produktif di Layanan Perkantoran
kawasan kons si
1 Layanan
13 desa

Areal terbuka (opened
area) di kawasan
konservasi yang

ditangani

Detinasi wisata alam
bahari yang
dikembangkan

1 Unit

Kawasan konservasi Pengembangan
yang ditingkatkan kapasitas kelompok
efektifitas masyarakat dim
pengelolaannya rangka ekowisata

1 Unit KK 2 Kel. Masyarakat

Areal terbuka (opened * Kawasan
area) di kawasan perlindungan
konservasi yang keanekaragaman
ditangani (PEN) ‘ hayati spesies dan

genetik
1 ha 1.000 ha

Kawasan konservasi
yang ditingkatkan
SEINES
pengelolaannya
(PEN)
1 Unit KK ‘/

Gambar 22. RencanaKinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 202

Pagu Anggaran
Balai TN Bunaken
Tahun 2021
Rp.9.818.762.000

PNBP RUPIAH MURNI
Jenis Belanja Rupiah Mumi PNBP Jumlah Persentase
Belanja Pegawal 4.398.331.000 - 4.398.331.000 44,80
Belanja Operasional 3.656.082.000 1.478.650.000 5134.732.000 52,30
Belanja Modeal 285.699.000 - 285.699.000 2,91
Total 8.340.112.000 1.478.650.000 9.818.762.000 100
Persentase Sumber Dana 84,94 15,06 100

Gambar 23. Pagu Anggaran Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2021
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2.3. Perjanjian Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2021

Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari

pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk

melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui

perjanjian kinerja, te rwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara

penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi

dan wewenang serta sumber daya yang tersedia. Hal tersebut sesuai dengan

Peraturan Menteri Pendayagunaan AparaturNegara dan Reformasi Birokrasi Nomor

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan

Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah mengamanatkan adanya

Perjanjian Kinerja (PK). Dalam Perjanjian Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken

Tahun 2021 terdapat 5 (lima) sasaran kegiatan, 13 (tiga belas) indikator kinerja

kegiatan, yaitu sebagai berikut.

Tabel 15. Sasaran Kegiatan, Indikator Kinerja Kegiatan, Output, dan Target sesuai Perjanjian Kinerja

Tahun 2021
SEREICURGEIE

Indikator Kinerja

1. Terjaminnya
pelaksanaan
inventarisasi
verifikasi
keanekaragaman
hayati tinggi di
kawasan konservasi

2. Terjaminnya kegiatan
pemberdayaan
masyarakat pada
kawasan konservasi

dan

Kegiatan
Luas kawasan hutan yang

diinventarisasi dan
diverifikasi dengan nilai
keanekaragaman hayati
tinggi secara partisipatif
(kumulatif)

Luas pemberian akses
pemanfaatan tradisional
kepada masyarakat di
kawasan konservasi
melalui kemitraan
konservasi

Jumlah desa di kawasan
konservasi yang
mendapatkan

pendampingan dalam
rangka peberdayaan
masyarakat

Terjaminnya penanganan
opened area untuk
penyediaan ruang
perlindungan
keanekaragaman hayati

Output

5420.QMA.001.
Kawasan konservasi
dengan nilai

keanekaragaman hayati
tinggi

5421.AED.001. Akses
Pemanfaatan Kemitraan
Konservasi di Kawasan
Konservasi

5421.BDB.001. Fasilitasi
Usaha Ekonami
Produktif di Kawasan
Konservasi

5421.PBV.002. Areal
terbuka (opened area)
dikawasan  konservasi
yang ditangani

2.000 Ha

2.000 Ha

13 Desa

1 Ha
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SECEIERNGIEIET

Terjaminnya
inventarisasi dan
verifikasi ruang
perlindungan
keanekaragaman
hayati didalam dan
diluar kawasan
konservasi
Terjaminnya

efektivitas
pemanfaatan jasa
lingkungan hutan
konservasi serta

kolaborasi pengelolaan
kawasan

Terwujudnya
reformasi tata Kelola
kepemerintahan yang

baik di lingkungan
Direktorat Jenderal
KSDAE

Indikator Kinerja
Kegiatan

Terjaminnya peningkatan
efektifitas pengelolaan

kawasan konservasi

Terjaminnya penanganan
opened area untuk
penyediaan ruang
perlindungan
keanekaragaman hayati
Terjaminnya peningkatan
efektivitas pengelolaan
kawasan konservasi

Luas kawasan hutan yang

diinventarisasi dan
diverifikasi dengan nilai
keanekaragaman hayati

tinggi secara partisipatif

Jumlah destinasi wisata

alam bahari

Jumlah destinasi wisata

alam bahari

Nilai SAKIP Direktorat
Jenderal KSDAE 80 Poin
Level Maturitas SPIP

Opini WTP atas Laporan
Keuangan

Output

5421.PBV.006. Kawasan
konservasi yang
ditingkatkan efektivitas
pengelolaannya
5421.PBV.007. Areal
terbuka (opened area)
dikawasan  konservasi
yang ditangani (PEN)

5421.PBV.008. Kawasan
Konservasi yang
ditingkatkan efektifitas
pengelolaannya (PEN)
5422.PBJ.001. Kawasan
Perlindungan
Keanekaragaman Hayati
Spesies dan Genetik TSL

5423.QDD.001.
Pengembangan
Kapasitas Kelompok
Masyarakat dalam
Rangka Ekowisata
(Wisata Alam,SAVE dan
Bahari)

5423. RAG.003.
Destinasi wisata alam
bahari yang

dikembangkan
5419.EAA.994. Layanan
Perkantoran

5419.EAC.970. Layanan
Dukungan Manajemen
Satker

5419.EAD.001. Layanan
Sarana Internal
5419.EAE.001. Layanan
Prasarana Internal

1 Unit KK

1 Ha

1 Unit KK

1.000 Ha

2
Kelompok
Masyarakat

1 unit

12 Bulan

1 Poin

1 Unit

1 Unit

Pernyataan Rerjanjian Kinerja (PK) yang telah ditandatangani oleh Direktur

Jenderal KSDAE dan Kepala Balai Taman Nasional Bunaken selengkapnya disampaikan

dalam Lampiran 1.
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BAB Ill. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja

Akuntabilitas kinerja Balai TN Bunaken menyajikan hasil capaian kingja
berdasarkan hasil pengukuran Capaian Kinerja Balai TN Bunaken untuk setiap
pernyataan kinerja sasaran strategis Balai TN Bunaken yang telah diperjanjikan dan
ditandatangani oleh Kepala Balai dan Direktur Jenderal KSDAE dalam dokumen

Perjanjian Kinerja Balai TN Bunaken Tahun 202L.

Untuk menentukan tingkat akuntabilitas kinerja instansi, merujuk pada
Peraturan Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem No.
P.8/KSDAESET/2015 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Kinerja (LKj) dan Reviu
atas Dokumen Laporan Kinerja Lingkup Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya
Alam dan Ekosistem, dengan kategori skoring. Capaian Kinerja Balai TN Bunaken
Tahun 2021 disajikan pada tabel 16.

Tabel 16. Capaian Kinerjadan Output Tahun 2021 Balai Taman Nasional Bunaken

266.542.000

266.541.650

Pemolaan dan
Informasi
Konservasi Alam

Data daninformasi  266.542.000 266.541.650 2.000

Publik Layanan
Kawasan Konserva: 266.542.000 266.541.650 2.000 2.072 100
dengan Nilai Hektar
Keanekaragaman
Hayati Tinggi
2 Pengelolaan 1.953.525.000 1.952.376.538
Kawasan
Konservasi
Perjanjian 600.000.000 599.116.900 2.000
Perjanjian
Akses Pemanfaatar 600.000.000 599.116.900 2.000 2.000 100
Kemitraan Hektar
Konservasi di
Kawasan Konserva:
Fasilitasi dan 462.400 462.243.338 13 Lembaga
Pembinaan
Lembaga
Fasilitasi Usaha 462.400 462.243.338 13 Desa 15 100

Ekonomi Produktif

LAPORAN KINERJA BALAI TAMAN NASIONAL BUNAKEN TAHUN 2021



di Kawasan
Konservasi

Kebijakan Bidang
Kehutanan

Area terbuka
(Opened Area) di
Kawasan Konserva:
yang Ditangani
Kawasan Konserva:
yang Ditingkatkan
Efektifitas
Pengelolaannya
Area terbuka
(Opened Area) di
Kawasan Konserva:
yang Ditangani
(PEN)

Kawasan Konserva:
yang Ditingkatkan
Efektifitas
Pengelolaannya
(PEN)

Konservasi Spesies
dan Genetik
Kebijakan Bidang
Lingkungan Hidup

Kawasan
Perlindungan
Keanekaragaman
Spesies dan Geneti
TSL

Pemanfaatan Jasa
Lingkungan
Kawasan
Konservasi
Fasilitasi dan
Pembinaan
Kelompok
Masyarakat
Pengembangan
Kapasitas Kelompol
Masyarakat dalam
Rangka Ekowisata
(Wisata Alam,
SAVE, dan Bahari)
Sarana Bidang
Pertanian,
Kehutanan dan
Lingkungan Hidup

891.125.000

309.150.000

464.655.000

38.120.000

79.200.000

86.496.000

86.496.000

86.496.000

631.249.000

400.000.000

400.000.000

231.249.000

891.016.300

309.058.600

464.637.700

38.120.000

79.200.000

86.410.000

86.410.000

86.410.000

631.050.500

399.995.500

399.995.500

23.105.500

4
Rekomendas
Kebijakan
1 Hektar 1 100
1 Unit KK 1 100
1 1 100
1 1 100
1.000
Rekomendas|
Kebijakan
1.000 hektar 1.000 100
2 Kelompok
Masyarakat
2 Kelompok 2 100
Masyarakat
1 Unit
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Destinasi Wisata 231.249.000 23.105.500
Alam Bahari yang
Dikembangkan
5 Dukungan 6.880.950.000 6.806.714.979
Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas
Teknis Lainnya
Ditjen Konservasi
Sumber Daya Alam

dan Ekosistem

Layanan 6.546.727.000 6.474.481.789 1 Layanan

Perkantoran

Layanan 6.546.727.000 6.474.481.789 1 Layanan 2 100
Perkantoran

Layanan Umum 316.223.000 314.738.190 1 Layanan

Layanan Dukungan 316.223.000 314.738.190 1 Layanan 1 100
Manajemen Satker

Layanan Sarana 18.000.000 17.495.000 1 Unit

Internal

Layanan Sarana 18.000.000 17.495.000 1 Unit 1 100
Internal

3.2. Realisasi Capaian Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan antara capaian kinerja
sasaran Balai Taman Nasional Bunaken dilakukan dengan membandingkan target
sasaran yang sudah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja dengan
realisasinya. Berdasarkan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK), capaian kinerja Balai
Taman Nasional Bunaken dapat dilihat padatabel 17. Padatabel tersebut menyajikan
data perbandingan capaian kinerja Balai Taman Nasional Bunaken pada tahun 2020
dengan tahun 2021.

Tabel 17. Capaian Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2020 dan Tahun 2021

1 Terjaminnya Luas Kawasan 876 Ha 876 Ha 100 2.000 Ha 2072 Ha 100

pelaksanaan Hutan yang
inventarisasi dan diinventarisasi
verifikasi dandiverifikasi

keanekaragamar dengan nilai
hayati tinggi di = keanekaragamar

kawasan hayati tinggi
konservasi secara
partisipatif
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Terjaminnya
kegiatan
peberdayaan
masyarakat padz
kawasan
konservasi

Jumlah desa di
kawasan
konservasi yang
mendapatkan
pendampingan
dalam rangka
pemberdayaan
masyarakat

1 Desa

3 Desa

150

13 Desa

15 Desa

100

Terjaminnya
penanganan
opened area
untuk
penyediaan
ruang
perlindungan
keanekaragamar
hayati

1 Unit

1 Unit

100

1 Unit

1 Unit

100

Terjaminnya
peningkatan
efektivitas
pengelolaan
kawasan
konservasi

11 Ha

11 Ha

100

1 ha

1 Ha

100

Luas peberian
akses
pemanfaatan
tradisional
kepada
masyarakat di
kawasan
konservasi
melalui
kemitraan
konservasi

2.000 Ha

2.000Ha

100

Terjaminnya
inventarisasi dan
verifikasi ruang
perlindungan
keanekaragamar
hayati didalam
dan diluar
kawasan

konservasi

Luas Kawasan
Hutan yang
diinventarisasi
dan diverifikasi
dengan nilai
keanekaragamar
hayati tinggi
secara

partisipatif

17,529
Ha

17,529
Ha

100

1.000Ha

1.000 Ha

100

LAPORAN KINERJA BALAI TAMAN NASIONAL BUNAKEN TAHUN 2021




3.2.1. Indikator Kinerja

Terjaminnya
efektivitas
pemanfaatan
jasa lingkungan
hutan konservas
serta kolaborasi
pengelolaan
kawasan
Terwujudnya
reformasi tata
kelola
kepemerintahan
yang baik di
Lingkungan
Direktorat
Jenderal KSDAE

Jumlah destinasi 1 1
wisata alam Destinasi Destinasi
bahari

Nilai SAKIP 78 Point| 79,37
Direktorat Poin
Jenderal KSDAE

Level Maturitas = 3 Level 3,358
SPIP

Opini WTP atas 1 1
Laporan

Keuangan

100

101,8

111,9

100

1

78,5
Point

3 Level

1

diverifikasi dengan nilai keanekaragaman tinggi secara partisipatif

1
Destinasi Destinasi

80,02

3,358

1

1; Luas Kawasan Hutan yang diinventarisasi dan

Target dari indikator kinerja luas kawasan hutan yang diinventarisasi

dan diverifikasi dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi pada tahun 2021

adalah sebesar 2.000 ha. Indikator kinerja tersebut merupakan dukungan

dalam kegitan Pemolaan dan Informasi Konservasi Alam (PIKA) Direkrtorat

Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan EkosistemBalai Taman Nasional

Bunaken memiliki keanekaragaman hayati tinggi baik flora maupun fauna

yang terdapat di perairan maupun di daratan (terrestrial).

Tabel 18. Pagu Anggaran Luas Kawasan Hutan yang Diinventarisasi dan Diverifikasi dengan Nilai
Keanekaragaman Hayati Tinggi secara Partisipatif

Tahun 2021
. Target . %
N tput . .9 2 .
© Outpu Pagu Realisasi ﬁnCaZ?:rl]n Kinerja Siﬁﬁ:ln Capaian
99 2021 Kinerja
Kawasan
Konservasi
1 dengan Nilai | 266.542.000 266.541.650 99,9999 2.000 2.072 100
Hektar Hektar
Keanekaragamal
Hayati Tinggi
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Capaian kinerja pada tahun 2021 untuk indikator kinerja ini

menghasilkan output 100%. Untuk merealisasikan target tersebut Balai
Taman Nasional Bunaken menghabiskan anggaran sebanyak Rp.
266.541.650,- atau sebesar 99,99 % dari pagu. Dari target seluas 2.000
hektar, Balai Taman Nasional Bunaken dapat merealisasikan seluas 2.072
hektar. Nilai tersebut didapatkan dari beberapa kegiatan yang dilaksanakan

oleh Balai Taman Nasional Bunaken.

Gambar 24. Dokumentasi Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Penyu di Seksi Pengelolaan TN Wilayah |

Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memenuhi indikator kinerja
tersebut antara lain seperti monitoring dan evaluasi penyu, monitoring dan
evaluasi lumbalumba dan dugong, monitoring dan evaluasi ikan karang,
monitoring dan evaluasi Macaca nigrg monitoring dan evaluasi sarang penyu,
monitoring dan evaluasi mangrove, serta groundcheck potensi dan
permasalahan di resort. Kegiatan monitoring dan evaluasi flora dan fauna
tersebut Sebagian besar dilaksanakan di Seksi Pengelolaan Taman Nasional
(SPTN) Wilayahl dan SPTN Wilayah Il. Namun nada beberapa kegiatan yang
hanya dilaksanakan di SPTN Wilayah | seperti kegiatan Monitoing dan Evaluasi
Mangrove dan Monitoring dan Evaluasi Macaca nigra Hal tersebut
dikarenakan kawasan yang terdapat mangrove hanya di SPTN Wilayah I,

mangrove yang berada di SPTN Wilayah Il pengelolaannya dibawah KPH V.
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Sedangkan populasiMacaca nigrahanya terdapat di Pulau Manado Tua, SPTN
Wilayah I.

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Berasarkan hasil capaian indikator kinerja Luas Kawasan Hutan yang
diinventarisasi dan diverifikasi dengan nilai keanekaragaman tinggi secara
partisipatif Balai Taman Nasional Bunaken telah tercapai 100% dengan
capaian seluas 2.072 hektar. Apabila ditinjau dari hasil kegiatan yang
menunjang tercapainya indikator kinerja ini dapat diketahui bahwa lokasi -
lokasi seperti di perairan dari Resort Poopoh sampai dengan Resort Popareng
meurpakan koridor satwa penyu, dugong dan lumba-lumba. Sama halnya
dengan Puncak Gunung Manado Tua di Resort Manado Tua merupaka
habitat bagi Macaca nigrg tarsius hingga kus-kus. Permasalahan terkait
keanekaragaman hayati yang dihadap oleh Balai Taman Nasional Bunaken

antara lain:

1. Rendahnya kesadaran masyarakat terkait kelestarian sumber daya alam
terutama jenis-jenis yang dilindungi.

2. Kondisi ekonomi masyarakat didalam/ disekitar kawasan yang pada
umumnya miskin, sangat tergantung dengan sumber daya alam yang
pengaruhi masyarakat belum memakai kaidah-kaidah konservasi

3. Kondisi sampah baik di perairan maupun di darat dapat mengganggu
kelestarian TSL dan terumbu karang yang merupakan ODTWA (Objek
Data Tarik Wisata Alam).

4. Adanya pembangunan fisik seperti resort/ cottage maupun talud di pesisir
mengganggu lokasi peneluran penyu, akibatnya beberapa lokasi yang

dulunya terdapat telur penyu menjadi hilang.

3.2.2. Indikator Kinerja 2; Jumlah Desa di Kawasan Konservasi yang
Mendapatkan Pendampingan dalam Rangka Pemberday aan
Masyarakat

Target Indikator Kinerja Jumlah Desa di Kawasan Konsevasi yang

mendapatkan pendampingan dalam rangka permberdayaan masyarakat
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adalah sebanyak 13 Desa. Total Desa yang terdapat di dalam maupun di
sekitar kawasan Taman Nasional Bunaken adalah sebanyakl9 desa dan 7
kelurahan dengan rincian terdapat 9 desa dan 7 kelurahan di SPTN Wilayah |
dan 10 desa di SPTN Wilayah Il. Masyarakat yang berada di sekitar dan/atau
di dalam kawasan Taman Nasional Bunaken pada umumnya

bermatapencaharian sebagai nelayandan petani.

Tabel 19. Pagu Anggaran Jumlah Desa di Kawasan Konservasi yang Mendapatkan Pendampingan dalam
Rangka Pemberdayaan Masyarakat

Tahun 2021
No Output L %. Tg rggt Capaian | %Capaian
Pagu Realisasi | Capaian | Kinerja Volume Kinerja
Anggaran| 2021
Fasilitasi Usahg
Ekonomi 13
1 Produktif di | 462.400.000 462.243.338 99,9661 Desa 15 Desa 100
Kawasan
Konservasi

Capaian dari indikator jumlah desa di kawasan konservasi yang
mendapatkan pendampingan dalam rangka pemberdayaan masyarakat
adalah sebanyak 15 desa dari target sebanyak 13 desa. Dalam memenuhi
target tersebut Balai Taman Nasional Bunaken telah menghabiskan anggaran
sebanyak Rp. 462.243.338; atau sebesar 99,97% dari pagu anggaran.
Kegiatan yang dilaksanakan dalam memenuhi indikator kinerja tersebut
antara lain bimbingan dan pembentukan kelembagaan kelompok masyarakat,
pendampingan kelompok masyarakat, identifikasi potensi kelembagaan
masyarakat, pelatihan hidroponik, dan pemberian bantuan usaha ekonommi

produktif kelompok masyarakat.

Dari 15 Desa yang mendapatkan pendampingan dalam rangka
pemberdayaan masyarakat, sebagian besar kelompok yang didampingi adalah
kelopok yang bergerak dibidang budidaya dan perikanan laut, agrowisata, dan
jasa wisata alam. Hal tersebut didasarkan pada mayoritas matapencaharian
masyarakat yang terdapat di dalam/ di sekitar kawasan Taman Nasional

Bunaken.
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Gambar 25. Dokumentasi bimbingan dan pembentukan kelembagaan kelompok masyarakat

Analisis Keberhasilan/ kegagalan

Dari 26 Desa/Kelurahan yang berada di dalam dan/atau sekitar kawasan

Taman Nasional Bunaken, jumlah yang telah mendapatkan pendampingan
dalam rangka pemberdayaan masyarakat adalah sebanyak 15 Desa. Adapun

beberapa kendala yang diahadapi dalam pemenuhan IKK ini adalah :

1. Sebagian besar masyarakat target pendampingan menuntut hasil instan
dan masih berorientasi pada bantuan.

2. Kreatifitas masyarakat sangat kurang, sehingga terlalu menggantungkan
bantuan dari Balai Taman Nasional Bunaken.

3. Jumlah dan kapasitas pendamping/ fasilitator yang terbatas.

4. Kualitas usaha ekonomi produktif masih rendah.

5. Jaringan dan pemasaran produk kelompok belum terjalin.

3.2.3. Indikator Kinerja ~ 3; Luas Pemberian Akses Pemanfaatan Tradisional
Kepada Masyarakat di Kawasan Konservasi melalui Kemitraan
Konservasi

Target indikator kinerja luas pemberian akses pemanfaatan tradisional
kepada masyarakat di kawasan konservasi melalui kemitraan konservasi
adalah seluas 2.000 hektar dengan pagu anggaran sebanyak Rp.

600.000.000,-. Adapun capaian kinerja untuk indicator kinerja tersebut adalah
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seluas 2.000 hektar dengan realisasi anggaran sebanyak Rp. 599.116.900;
atau sebesar 99,85% dari pagu anggaran. Kegiatan-kegiatan yang
mendukung pencapaian indikator kinerja tersebut antara lain identifikasi lokasi
kemitraan konservasi, identifikasi potensi KKH pada zona tradisional,
pemberian tanda batas lokasi pemberian akses kelola masyarakat di TN
Bunaken, bimbingan teknis kelompok kemitraan konservasi, dan penyusunan

rencana kelompok kemkon.

Tabel 20. Pagu Anggaran Luas Pemberian Akses Pemanfa@n Tradisional kepada Masyarakat di
Kawasan Konservasi melalui Kemitraan Konservasi

Tahun 2021
% Target . .
N L , 2 9
° Output Pagu Realisasi | Capaian| Kinerja Siﬁﬂ;ﬂ /oKCi;aer;ian
Anggaran| 2021 J
Akses
Pemanfaatan
Kemitraan 2.000 2000
1 Konservasi di 600.000.000 599.116.900 99,8528 Hektar Hektar 100
Kawasan
Konservasi

Melalui kemitraan konservasi pada zona tradisional, dapat dikatakan
bahwa kawasan Taman Nasional Bunaken telah berkontribusi dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa penyangga Taman Nasional
Bunaken. Selain itu melalui kemitraan konservasi juga diharapkan dapat
mengurangi konflik tenurial yang mungkin muncul di lapangan. Masyarakat
melalui kemitraan konservasi ini mendapatkan manfaat dengan pengambilan
hasil hutan bukan kayu (HHBK), wisata alam terbatas dan bahkan budidaya

tradisional yang terdapat di kawasan Taman Nasional Buraken.

Salah satu kelompok yang mendapatkan akses pemanfaatan tradisional
adalah Kelompok Usaha Bersama Spenisium yang berkedudukan di Desa
Mantehage Il Tangkasi. Kelompok tersebut diberikan akses seluas 617 hektar
pada zona tradisional untuk membudidayakan rumput laut, perikanan
tangkap, dan dapat dikembangkan untuk wisata alam terbatas. Pada
umumnya nelayan di Desa Mantehage Il Tangkasi mengembangkan budidaya
rumput laut selain sebagai nelayan, hal tersebut disebabkan karena harga jual

rumput laut kering y ang cukup mahal.
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Gambar 26. Dokumentasi Kegiatan Penandaan Batas Akses Kelola pada Zona Tradisional Di
Desa Mantehage Il Tangkasi

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Target indikator kinerja Luas Pemberian AksesPemanfaatan Tradisional
Kepada Masyarakat di Kawasan Konservasi melalui Kemitraan Konservasi
tercapai 100% dengan luasan 2.000 hektar. Namun terdapat beberapa
kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pemberian akses pemanfaatan

tradisional antara lain:

1. Tanda batas akses pemanfaatan tradisional rawan hilang karena diambil.
2. Hanya kelompok masyarakat binaan saja yang memahami adanya akses
pemanfaatan tradisional yang diberikan oleh Balai Taman Nasional

Bunaken.

3.2.4. Indikator Kinerja  4; Terjaminnya Penanganan Opened Area untuk

Penyediaan Ruang Perlindungan Keanekaragaman Hayati

Target Indikator Kinerja terjaminnya penanganan opened area untuk
penyediaan ruang perlindungan keanekaragaman hayati pada tahun 2021
adalah seluas 1 Ha. Capaian kinerja pada indikator kinerja tersebut adalah
100%. Untuk mencapai realisasi tersebut Balai Taman Nasional Bunaken
menghabiskan anggaran sebesar Rp. 309.058.600; atau sebesar 99,97% dari

pagu anggaran. Kegiatan yang mendukung indikator kinerja tersebut antara
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lain monitoring dan pemeliharaan kegiatan transplantasi karang, monitoring
dan evaluasi hasil pemulihan ekosistem mangrove, monitoring habitat pakan
Macaca nigrg dan pengendalian bintang laut berduri sebagai predator karang.
Balai Taman Nasional Bunaken dengan wilayah yang sebagian besar
merupakan perairan tersebut, kegiatan untuk penanganan opened area juga

sebagian besar dilakukan di perairan sebagaimana disebutkan diatas.

Tabel 21. Pagu Anggaran Terjaminnya Penanganan Opened Area untuk Penyediaan Ruang
Perlindungan Keanekaragaman Hayati

Tahun 2021
% Target . %
No Output Pagu Realisasi | Capaian| Kinerja Sgﬁﬂ:?en Capaian
Anggaran| 2021 Kinerja
Area terbuka
(Opened Area)
1 di Kawasan | 309.150.000 309.058.600 99,9704 | 1 Hektar | 1 Hektar 100
Konservasi
yang Ditangani

Gambar 27. Dokumentasi Monitoring Hasil Pemulihan Ekosistem Mangrove

Monitoring hasil pemulihan ekosistem mangrove dilakukan pada lokasi
penanaman oleh BPDAS Tondano pada Tahun 2020 lalu. Hal tersebut untuk
mengetahui tingkat hidup mangrove yang ditanam. Lokasi penanaman yang
dilakukan oleh BPDAS Tondao adalah di pesisir Desa Tiwoho dan di Pulau
Mantehage. Luas pemulihan ekosistem mangrove yang ditanami oleh BPDAS

Tondani adalah seluas 5 hektar, berdasarkan hasil monitoring diketahui

LAPORAN KINERJA BALAI TAMAN NASIONAL BUNAKEN TAHUN 2021



persantes hidup mangrove adalah 56,83% dengan jumlah pohon yang dihidup

sebanyak 682 individu pada luasan 1 hektar.

Monitoring dan pemeliharaan kegiatan transplantasi karang
dilaksanakan di 2 (dua) lokasi yakni di Pulau Bunaken SPTN Wilayah | dan di
Resot Poopoh SPTN Wilayah Il. Adapun total luasan monitoring dan
pemeliharaan kegiatan transplantasi karang adalah seluas 1 hektar untuk
kedua lokasi tersebut. Tujuan dari monitoring dan pemeliharaan transplantasi
akrang adalah untuk mengetahui pertumbuhan karang dan melakukan

penyulaman pada karang yang gagal tumbuh.

Gambar 28. Dokumentasi Monitoring dan Pemeliharaan Kegiatan Transplantasi Karang

Tujuan dari kegiatan transplantasi karang adalah bagian dari usaha
konservasi terumbu karang, dan menyediakan tempat hunian ikan demersal
karang diharapkan dapat mewujudkan terciptanya keberlanjutan ketersediaan
ikan di suatu perairan melalui kegiatan penempatan terumbu buatan sebagai
media hidup karang dan kegiatan transplantasi karang pada beberapa

terumbu buatan tersebut.

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Opened Area yang ditangani untuk Penyediaan Ruang Perlindungan
Keanekaragaman Hayati memenuhi target seluas 1 hektar. Salah satu

penanganan yang dilakukan yaitu dengan pengendalian bintang laut berduri
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sebagai predator karang. Bintang laut berduri adalah predator karang yang
memakan karang, dengan pengambilan bintang laut berduri tersebut
harapannya polip-polip karang dapat bertumbuh. Adapun beberapa kendala
yang dihadapi dalam pemenuhan indikator kinerja Terjaminnya Penanganan
Opened Area untuk Penyediaan Ruang Perlindungan Keanekaragaman Hayati

antara lain :

1. Data base open area di perairan belum tersedia.

2. Arus laut yang kencang dapat merusak area transplantasi karang, dapat
merobohkan artifisial reef, menyebabkan kematian karang, dan
merobohkan mangrove.

3. Kondisi cuaca yang ekstrim dimana angin yang tiba-tiba bertiup kencang
dapat merusak mangrove dan dapat menghambat kegiatan monitoring
transplantasi karang.

4. Hilangnya bibit yang ditanam pada habitat pakan Macaca nigra yang

diambil oleh masyarakat setempat.

3.2.5. Indikator Kinerja 5; Terjaminnya Peningkatan Efektivitas
Pengelolaan Kawasan Konservasi

Target dari indikator kinerja terjaminnya peningkatan efektivitas
pengelolaan kawasan konservasi pada tahun 2021 adalah 1 unit KK (kawasan
konservasi), dengan pagu anggaran sebanyak Rp. 464.655.000;. Capaian
kinerja untuk indikator kinerja ini adalah 100% dengan realisasi anggaran

sebesar Rp. 464.637.700; atau sebesar 99,99% dari pagu anggaran.

Tabel 22. Pagu Anggaran Terjaminnya Peningkatan Efektifitas Pengelolaan Kawasan Konservasi

Tahun 2021
. Target : %
N .19 9 .
© Output Pagu Realisasi ﬁncaZ?;n Kinerja ngaen Capaian
99 2021 Kinerja
Kawasan
Konservasi
yang 1 Unit .
1 Ditingkatkan 464.655.000 464.637.700 99,9963 KK 1 Unit KK 100
Efektifitas
Pengelolaannyza
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Kegiatan yang mendukung indikator kinerja terjaminnya peningkatan
efektivitas pengelolaan kawasan konservasi adalah kegiatan patroli SMART
RBM. Kegiatan patroi SMART RBM dilaksanakan di 8 (delapan) resort
pengelolaan yang terdapat di Balai Taman Nasional Bunaken. Pada Seksi
Pengelolaan Taman Nasbnal (SPTN) Wilayah | terdapat 5 (lima) resort yakni
Resort Wori, Resort Bunaken, Resort Manado Tua, Resort Mantehage, dan
Resort Nain. Sedangkan 3 (tiga) resort terdapat di SPTN Wilayah 1l yakni

Resort Poopoh, Resort Sondaken, dan Resort Popareng.

Gambar 29. Dokumentasi Penemuan Gangguan pada Kegiatan Patroli SMART RBM di Resort
Mantehage

Kegiatan patroli SMART RBM dilaksanakan dengan output data potensi
dan permasalahan kawasan seluruh resort. Data potensi yang dimaksud
adalah data keanekaragaman hayati seperti perjumpaan spesies TSL di
masing-masing resort berserta kondisi dan aktifitas satwa tersebut.
Selanjutnya data permasalahan kawasan merupakan data yang terkait
pengamanan dan perlindungan kawasan, umumnya berisi gangguan yang

ditemukan di masing-masing resort.

Tabel 23. Periumiaan Satwa di Taman Nasional Bunaken Tahun 2021

1 Penyu hijau (Chelonia Mydag 38 SPTN Wilayah | dan I
2 Penyu Sisik (Eretmochelys imbricatd 52 SPTN Wilayah | dan Il
3 Penyu lekang(Lepidochelys olivaced 5 SPTN Wilayah | dan I
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4
5

9
10

11
12
13
14

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Taman Nasional

Dugong (Dugong dugor)
Lumba-Lumba Hidung Botol ( 7ursiops
truncatus)
Lumba-Lumba Moncong Panjang
(Delphinus capensi
Lumba-Lumba Pemintal (Stenella
longirostris)
Lumba-Lumba Risso (Grampus
griseus
Yaki (Macaca nigra
Paus Sperma (Physeter
macrocephalug
Tarsius (7arsius tarsien

Rusa Timor (Rusa timorensi§
Telur Penyu
Tukik

8
165

21

75

10

18

202
116

SPTN Wilayah | dan Il
SPTN Wilayah |

SPTN Wilayah | dan Il
SPTN Wilayah |
SPTN Wilayah Il

SPTN Wilayah |
SPTN Wilayah |

SPTN Wilayah |
SPTN Wilayah |
SPTN Wilayah I
SPTN Wilayah I

Tersedianya data perjumpaan satwa dan data permasalahan di Kawasan

Bunaken

tersebut merupakan salah satu indikator

keberhasilan dari Terjaminnya Peningkatan Efektivitas Pengelolaan Kawasan

Konservasi oleh Balai Taman Nasional Bunaken. Adapunbeberapa kendala

atau permasalahan yang dihadapi dalam pemenuhan indikator kinerja ini

antara lain:

1.

Kawasan Taman Nasional

memungkinkan akses

Bunaken yang bersifat

masuk dari

berbagai

open access

penjuru, sehingga

pengawasan di laut relatif lebih sulit dan banyak membutuhkan sarana

dan prasarana serta biaya operasional yang tinggi.

Tidak terdapatnya tanda batas zonasi baik diperairan atau pun di daratan

menyebabkan pelanggaran zonasi yang bukan untuk peruntukannya

masih terjadi.

Tidak tersedianya tools penyimpanan database dalam penerapan patroli

SMART RBM.

Sumber daya manusia di Balai Taman Nasional Bunaken yang terbatas

dan keterbatasan dalam penggunaan teknologi.
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3.2.6. Indikator Kinerja  6; Luas Kawasan Hutan yang Diinventarisasi dan
Diverifikasi dengan Nilai Keanekaragaman Hayati Tinggi secara
Partisipatif

Indikator kinerja luas kawasan hutan yang diinventarisasi dan diverifikasi
dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi secara partisipatif memiliki pagu
anggaran sebesar Rp. 86.496.000; dengan target 1.000 hektar. Capaian dari
indikator kinerja ini adalah sebesar 100% dengan realisasi anggaran 99,90%
dari pagu. Salah satu kegiatan yang mendukung indikator kinerja tersebut
yaitu penyelamatan satwa dilindungi yang terjerat dalam bangan/ jaring

masyarakat.

Tabel 24. Pagu Anggaran Terjaminnya Luas Kawasan Hutan yang Diinventarisasi dan Diverifikasi
dengan Nilai Keanekaragaman Hayati Tinggi secara Partisipatif

Tahun 2021
No Output L %. TargetKinerja| Capaian %.
Pagu Realisasi | Capaian Capaian
2021 Volume o
Anggaran Kinerja
Kawasan
Perlindungan 1.000
1 | Keanekaragamal 86.496.000| 86.410.000; 99,9006 | 1.000 hektar héktar 100
Spesies dan
Genetik TSL

Kegiatan penyelamatan satwa dilindungi yang terjerat dala bagan/ jaring
masyarakat dilaksanakan di Resort Popareng.Di Resort Popareng bagan/ sero
dapat mudah ditemukan di perairan, perairan Resort popareng merupakan
salah satu koridor satwa dilindungi seperti penyu, dugong dan buaya muara.
Berdasarkan hasil temuan di lapanganterdapat 8 (delapan) ekor penyu yang

terjerat di 2 (dua) sero milik masyarakat.

Penyu yang terjerat tersebut merupakan penyu dari jenis Penyu Hijau
(Chelonia mydag dengan jenis kelamin betina. Penyu yang terjerat tersebut
dievakuasi ke daratan untuk selanjutnya di cek kesehatannya oleh dokter
hewan dari Dinas Peternakan Kabupaten Minahasa Selatan. Setelah
dinyatakan sehat oleh dokter, penyu kemudian dilepasliarkan kembali di

tempat yang jauh dari sero untuk meminimalisir terjerat kembali.
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Gambar 30. Dokumentasi evakuasi penyelamatan satwa dilindungi yang terjerat

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Kegiatan penyelamatan satwa dilindungi yang terjerat di Bagan/ jarring

masyarakat merupakan salah satu cara penanganan dalam rangka
perlindungan keanekaragaman hayati. Namun cara tersebut bukanlah cara
yang efektif dikarenakan petugas tidak selalu patroli atau berada di laut.
Adapun beberapa hal yang perlu dilakukan sebagai salah satu upaya

perlindungan keanekaragaman hayati yang lebih efektif yaitu:

1. Peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terkait konservasi
kenakeragaman hayati melalui sosialisasj pemasangan jaring tidak pada
jalur-jalur satwa dilindungi.

2. Pelatihan penanganan penyelamatan satwa terjerat bagi masyarakat
dan petugas lapangan.

3. Masyarakat dijadikan subjek pelestarian keanekaragaman hayati,
sehingga apabila mereka menemukan satwa terjerat di bagan/jaring

mereka dapat langsung melepasliarkan satwa tersebut.

3.2.7. Indikator Kinerja 7 ; Jumlah Destinasi Wis ata Alam Bahari

Pada indikator kinerja jumlah destianasi wisata alam bahari pagu

anggarannya sebesar Rp. 231.249.000; dengan realisasi anggaran sebesar

LAPORAN KINERJA BALAI TAMAN NASIONAL BUNAKEN TAHUN 2021



99,92%. Target capaian indikator kinerja ini adalah 1 unit dengan persentase
capaian kinerja sebesar 100%. Adapun kegiatan yang mendukung pecapaian
indikator kinerja jumlah destinasi wisata alam bahari antara lain identifikasi
pemanfaatan kawasan potensi kawasan wisata, bantuan usaha ekonomi
pengelolaan jasa wisata alam, pembuatan papan informasi di mangrove trail,
pendampingan kelompok masyarakat sadar wisata, pelatihan pemandu
wisata, monev efektivitas stakeholder mitra wisata, dan hari konservasi alam

nasional 2021.

Tabel 25. Pagu Anggaran Jumlah Destinasi Wisata Alam Babhari

Tahun 2021
% Target . o .
No Output Pagu Realisasi | Capaian| Kinerja Siﬁﬁ:‘? A)Kci;agian
Anggaran 2021 J
Destinasi
Wisata Alam :
1 : 231.249.000 231.050.000 | 99,916 1 Unit 1 100
Bahari yang
Dikembangkar

Gambar 31. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Pemandu Wisata

Salah satu kegiatan untuk mendukung idikator kinerja ini adalah
pelatihan pemandu wisata dengan sasaran kegiatan pemandu yang telah
mengajukan IUPJWA kategori pramuwisata/ pemandu wisata. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk meningkatkan keahlian para pemandu wisata bahari

dan meingkatkan pengetahuan para pemandu wisata bahari terkait wisata
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yang ramah lingkungan sesuai dengan kode etik peamndu wisata dan prinsip

konservasi.

Kegiatan tersebut diselenggarakan selama 2 (dua) hari di Nusantara
Dian Center (NDC) Resort and Dive, Molas. Adapun pemateri yang diundang
untuk mengisi kegiatan tersebut adalah dari Dinas Pariwisata Provinsi
Sulawesi Utara, Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI), Lantamal VII,
Akademisi (Politeknik Negeri Manado), dan Praktisi (Teguh Hartono dan Ajun
Langitan). Kegiatan dilakukan dengan metode pemaparan dan disukus,

simulasi/ praktek dan evaluasi.

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Kegiatan yang dilaksanakan Balai Taman Nasional Bunaken dam

mendukung indikator kinerja Jumlah Destinasi Wisata Alam Baharidengan
output Destinasi Wisata Alam Bahari yang Dikembangkanterlaksanak dengan
capaian target 100%. Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

peningkatan pelaksanaan kegiatan sdanjutnya :

1. Perlu dilakukannya sosialisasi terkait IUPJWA/ PBJWA terhadap pelaku
wisata di TN Bunaken.

2. Perlu dilakukannya sosialisasi terkait fungsi, manfaat dan urgensi forum
jasa wisata alam.

3. Pembentukan forum pelaku wisata dengan bekerjasama dengan para

pihak terkait.

3.2.8. Indikator Kinerja 8; Nilai SAKIP Direktorat Jenderal KSDA dan
Ekosistem

Dalam kegiatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis
lainnya Ditjen Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem dengan sasaran
kegiatan terwujudnya reformasi tata kelola kepemerintahan yang baik di
lingkungan Direktorat jenderal KSDAE, Balai Taman Nasional Bunaken
melaksanakan indikator kinerja Nilai SAKIP Direkotrat Jenderal KSDA dan

Ekosistem. Pengukuran nilai SAKIP dilakukan berdasarkan Peraturan
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Inspektur Jenderal KLHK Nomor P.1/Itjen-Setitjen/2015 tentang petunjuk
pelaksanaan evaluasi SAKIP ligkup Kementerian LHK. Capaian kinerja Nilai

SAKIP Direktorat Jenderal KSDA dan Ekosistem dapat dilihat pada tabel

diberikut.
Tabel 26. Capaian Kinerja Nilai SAKIP Direktorat Jenderal KSDA dan Ekosistem
Tahun 2020 Tahun 2021
No Output Target Capaian| % Capaian  Target Capaian| % Capaian
Kinerja 2020 Volume| Kinerja | Kinerja 2021 Volume Kinerja
Nilai SAKIP
1 Direktorat 78 79,37 101,76 78,5 80,02 101,94

Jenderal KSDAI

Nilai evaluasi manajemen kinerja pelaksanaan kegiatan pada Balai
Taman Nasional Bunaken sebesar80,02 poin. Pencapaian nilai SAKIP tahun
2021 sebesar 80,02 poin telah melebihi target sebagaimana yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja yaitu sebesar 78,5 poin. Nilai SAKIP tahun
2021 sebesar 80,02 poin, meningkat sebesar 0,65 poin dibandingkan tahun
2020. Peningkatan terjadi pada komponen-komponen perencanaan,

pengukuran dan pelaporan kinerja.

Capaian SAKIP 2019 tercapai dikarenakan adanya peningkatanpada
komponen-komponen : a. Faktor perencanaan strategis yang baik terdiri dari
pemenuhan rencana strategis, kualitas rencana strategis, dan implementasi
rencana strategis; b. Faktor perencanaan kinerja tahunan yang baik terdiri
dari pemenuhan perencanaan kinerja tahunan, kualitas perencanaan kinerja
tahunan, dan implementasi perencanaan kinerja tahunan; c. Faktor
pemenuhan pengukuran kinerja; d. Faktor pemenuhan pelaporan yang baik;

e. Faktor kinerja output yang dilaporkan .

Pagu anggaran dalam indikator kinerja ini adalah sebesar Rp.
6.880.950.000,- dengan realisasi anggaran sebesarRp. 6.806.714.979,- atau
98,92% dari pagu. Pagu tersebut terbagi dalam 3 (tiga) output kegiat an yakni
layanan perkantoran, layanan dukungan manajemen satker, dan layanan
sarana internal. Adapun rincian pagu tersebut dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 27. Pagu Anggaran per Output Pada Kegiatan Dukungan Manajemen danPelaksanaan Tugas
Teknis Lainnya Ditjen KSDAE

Tahun 2021
No Output % %
Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Realisasi
Anggaran

Anggaran

1 Layanan Perkantoran 6.546.727.000 6.474.481.78S 95,14 98,90

2 Layanan Dukungan Manajemen Satk¢ 316.223.000 314.738.190 4,60 99,53

3 Layanan Sarana Internal 18.000.000 17.495.000 0,26 97,19

Total 6.880.950.000 6.806.714.979 100,00 98,92

Berdasarkan 3 (tiga) output kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai
Taman Nasional Bunaken, realisasi tertinggi adalah pada output layanan
dukungan manajemen satker sebesar 99,53%. Selanjutnya diikuti oleh
layanan perkantoran sebesar 98,90% dan terakhir layanan sarana internal

dengan realisasi sebesar 97,19%.

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Peningkatan sarana dan prasarana yang memadai mendukung
peningkatan pelayanan, kegiatan belanja modal salah satu tujuannya adalah
untuk meningkatkan pelayanan satker. Ketersediaan dokumen Renstra KSDAE
2020-2024, Renja KSDAE 2@1, Juknis Penyusunan RKAKL 2021 Bidang
KSDAE, Pedoman Standar Biaya Kegiatan TA 2@1, Standar Biaya Umum
tahun anggaran 2021, serta peraturan i peraturan lainnya sangat membantu
capaian IKK ini. Dokumen-dokumen tersebut menjadi acuan dalam upaya
satker meningkatkan kinerja dan pelayanannya, sehingga menjadi lebih
terarah dan terorganisir. Adapun kekurangan yang bisa menjadi penghambat
adalah masih kurangnya jumlah SDM, dikarenakan masih terdapat SDM yang
rangkap jabatan. Hal tersebut bisa menyebabkan suatu pekerjaan yang tidak

focus, karena beban kerja yang terlalu tinggi di beberapa orang.

3.3. Realisasi Anggaran

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengelolaan kawasan Taman

Nasional Bunaken didukung sumber dana yang berasal dari Daftar Isian Pelaksanaan
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Anggaran (DIPA) Bagian Anggaran 29 Program Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistem Tahun 2021 (setelah refocusing anggaran I-1V) adalah sejumlah Rp.
9.818.762.000,- (Sembilan Miliyar Delapan Ratus Delapan Belas Juta Tujuh Ratus

Enam Puluh Dua Ribu Rupiah). Sumber Dana Berasal Dari :

1. Rupiah Murni Rp. 8.340.112.000,-

2. PNBP TA Berjalan Rp. 1.478.650.000,-

Realisasi anggaran Balai TN Bunaken tahun 2@1 secara rinci disajikan pada

tabel 28 di bawah ini :

Tabel 28. Realisasi Anggaran Berdasarkan Sumber Dana
Sumber Dana Anggaran (Rp) Realisasi (Rp)

Persentasé\nggaran
1 2 3 4

8.340.112.00C
1.478.650.000

8.264.932.779
1.477.605.738

99,10%
9993 %

Rupiah Murni
PNBP

Dari tabel 28 tersebut serapan anggaran paling besar adalah serapan anggaran
dana PNBP yakni sebesar 99,93%. Rp.
1.478.650.000,- terserap sebanyak 1.477.605.738 dalam jenis belanja operasional

dari sumber Anggaran sebesar
Untuk Realisasi anggaran paling kecil berasaldari sumber dana RM (Rupiah Murni)

yakni sebesar 99,10% dengan serapan sebanyak Rp.8.264.932.779,-.

Tabel 29. Perbandiangan Realisasi Anggaran Tahun 2@0 dengan Tahun 2021

Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %
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Capaian Capaian
] 2 3 4 5 6 7
IRM | 8.459.700.000 7.955.276.799 94,04 8.340.112.000 8.264.932.779 99,10
- 4.501.400.000 4.078.449.418 90,60 4.398.331.000 4.330.170.567 98,45
- 3.523.660.000 3.451.737.381 97,71 3.656.082.000 3.649.826.212 99,83
- 425.640.000  425.090.000 99,87  285.699.000  284.936.000 99,73
IPNBP | 2.723.500.000 2.696.451.162 99,01 1.478.650.000 1.477.605.738 99,93
- 2.723.500.000 2.696.451.162 99,01 1.478.650.000 1.477.605.738 99,93
ISBSN'"  565.827.000 565.827.000 100,00 - - -
- 565.827.000  565.827.000 100,00 - - -
Humlah 11.749.027.000 11.217.554.961 95,48 9.818.762.000 9.742.538.517 99,22




Realiasai angaran Balai TN Bunaken Tahun 202 lebih tinggi

apabila

dibandingkan dengan realisasi anggaran Balai TN Bunaken Tahun 2Q0 yaitu sebesar
Rp. 9.742.538.517,- atau 99,22%, sedangkan pada tahun 2020 sebesar 9%,48%.

Berdasarkan tabel 29 tersebut dapat diketahui bahwa realisasi pada setiap sumber
dana pada tahun 2021 memiliki kenaikan apabila dibandingkan pada tahun 2020.

Berdasarkan sumber dana Rupaih Murni (RM) realisasi pada tahun 2021 naik menjadi
99,10 %, sedangkan pada sumber dana PNBP reakasi naik menjadi 99,93%

dibandingkan tahun 2020. Pada tahun 2021 Balai Taman Nasional bunaken tidak
mendapatkan sumber dana dari Surat Berharga Syariah Negara SBSN seperti pada
tahun 2020.

Tabel 30. Realisasi Anggaran BerdasarkanJenis Belanja

Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %
Capaian

I 2 3 4
IRMI | Rp 8.340.112.000  Rp 8.264.932.779 99,10
IBelanjaPegawail ™ Rp 4.398.331.000 Rp 4330.170.567 98,45
|BelanjaBarang | Rp 356.082.000 Rp $49.826.212 99,83
IBElEnjaVicdal Y  Rp 285.699.000 Rp 284.936.000 99,73
IPNBP  Rp 1.478.650.000  Rp 1.477.605.738 9993
IBeélanjaBarang M Rp 1.478.650.00 Rp 1.477.605.73; 99,93
Numlah ™ Rp 9.818.762.000  Rp 9.742.538.517 99,22

Tabel-tabel diatas menunjukkan bahwa dalam pencapaian kinerja yang
dilaksanakan oleh Balai TN Bunaken selama tahun 2024 tidak dapat menyerap
keseluruhan alokasi anggaran yang tersedia. Beberapa hal yang mepengaruhi tingkat

pencapaian realisasi anggaran adalah sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa kegiatan yang memiliki kendala pelaksanaan di lapangan.

2. Selain hal tersebut, kebijakan pemerintah daerah terkait penanggulangan
pandemic covid-19 juga turut memperlambat kinerja Balai Taman Nasional
Bunaken, yakni adanya pembatasan pertemuan, membatasi kerumunan, dan

lain-lain.
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BAB IV. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan capaian kinerja Balai TN Bunaken pada tahun 2021, maka dapat
disimpulkan bahwa capaian kinerja rata-rata Balai Taman Nasional Bunaken dalam
upaya pencapaian Program Pengelolaan Hutan Berkelanjutan sesuai target Perjanjian
Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2021. Adapun ratarata capaian kinerja
Balai Taman Nasional Bunaken adalah sebanyak100%. Dengan nilai capaian kinerja
tersebut, artinya capaian kinerja Balai Taman Nasional Bunaken sudah sesuai dengan
target. Capaian indikator kinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2021 adalah

sebagai berikut :

1. Luas kawasan hutan yang diinventarisasi dan diverifikasi dengan nilai
keanekaragaman tinggi secara partisipatif capaian kinerja sebesar 100% dan
realisasi anggaran sebesar 99,99%;

2. Jumlah desa di kawasan konservasi yang mendapatkan pendampingan dalam
rangka pemberdayaan masyarakat capaian kinerja sebesar 100% dan realisasi
anggaran sebesar 99,97%;

3. Luas pemberian akses pemanfaatan tradisional kepada masyarakat di kawasan
konservasi melalui kemitraan konservasi capaian kinerja sebesar 100% dan
realisasi anggaran sebesar 99,85%;

4. Terjaminnya penanganan opened area untuk penyediaan ruang perlindungan
keanekaragaman hayati capaian kinerja sebesar 100% dan realisasi anggaran
sebesar 99,97%;

5. Terjaminnya peningkatan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi capaian
kinerja sebesar 100% dan realisasi anggaran sebesa 99,99%;

6. Luas kawasan hutan yang diinventariasasi dan diverifikasi dengan nilai
keanekaragaman hayati tinggi secara partisipatif capaian kinerja sebesar 100%
dan realisasi anggaran sebesar 99,90%;

7. Jumlah destinasi wisata alam bahari capaian kinerja sebesar 100% dan realisasi

anggaran sebesar 99,92%;
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8. Capaian kinerja pada kegiatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas
teknis lainnya Ditjen Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem adalah

sebesar 100% dan realisasi anggaran sebesar 98,92%.

4.2. Implikasi

Beberapa hal yang yang harus dilakukan Balai Taman Nasional Bunaken dalam

upaya memperbaiki kinerja dan menghadapai tantangan kedepan, antara lain:

1. Meningkatkan distribusi pekerjaan ke semua staf secara proporsional

2. Adanya perekrutan tenaga kontrak dalam bidang keahlian tertentu seperti:
computer, pembuatan software, dan Informasi Tekhnologi.

3. Pendampingan terhadap kelompok perlu secara koniniu dan berkelanjutan
dilakukan oleh pendamping masing-masing di lapangan.

4. Perlunyapeningkatan pengawasan dalam pelaksanaan kegiatan agar output yang

dihasilkan lebih optimal dan efektif .

Dengan tersusunnya LKj Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2021,
diharapkan dapat memberikan informasi kepada seluruh pihak terkait mengenai tugas
dan fungsi Balai Taman Nasional Bunaken. Secara internal LKj ini dapat dijadikan
penggiat untuk lebih meningkatkan capaian kinerja organisasi dalam rangka
mewujudkan sasaran program KSDAE terkait pengelolaan kawasan konservasi yang
lebih baik
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken

PERNYATAAN PENJANJIAN KINERJA
TINGKAT SATUAN KERJA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
REVISI KE4

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Genman Suhefti Habisbuan, S.Hut. MM
Jabatan : Kepala Balai

berjanji akan mewujudkan target yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam
rangka mencapai target Kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Agustus 2021

wsiptetid lasibuan, S.Hut. MM
_J// 0627 199803 1 004
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PERNYATAAN PENJANJIAN KINERJA
SATUAN KERJA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
REVISI KE-4
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel

serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Genman Suhefti Hasibuan, S.Hut.,, M.M
Jabatan : Kepala Balai
Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama ¢ Ir. Wiratno, M.Sc
Jabatan . Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan, Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target

Kincrja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
akuntabilitas kinerja terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Agustus 2021

ro¥~Hasibuan, S.Hut, MM
0627 199803 1 004
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021 KE - 4

SATUAN KERJA
Unit Organisasi Eselon I : Ditjen Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem
Unit Satuan Kerja : Balai Taman Nasional Bunaken
Tahun Anggaran 12021
NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN OuUTPUT TARGET
1 | Terjaminnya pelaksanaan | Luas Kawasan Hutan yang diinventarisasi | 5420.QMA.001.  Kawasan  Konservasi  dengan  nilai | 2.000 Ha
inventarisasi dan verifikasi | dan diverifikasi dengan nilai keanekaragaman | keanekaragaman hayati tinggi
keanekaragaman hayati tinggi di | tinggi secara partisipatif (kumulatif)
kawasan konservasi
2 | Terjaminnya kegiatan pemberdayaan | Luas  pemberian  akses  pemanfaatan | 5421.AED.001. Akses Pemanfaatan Kemitraan Konservasi di | 2.000 Ha
masyarakat pada kawasan konservasi | tradisional kepada masyarakat di kawasan | Kawasan Konservasi
konservasi melalui kemitraan konservasi
Jumlah desa di kawasan konservasi yang | 5421 BDB.001. Faslitasi Usaha Ekonomi Produktif di Kawasan | 13 Desa
mendapatkan pendampingan dalam rangka | Konservasi
pemberdayaan masyarakat
Terjaminnya penanganan opened area untuk | 5421. PBV.002. Areal terbuka ( Opened Area) dikawasan | 1 Ha
penyediaan ruang perlindungan | konservasi yang ditangani
keanekaragaman hayati
Terjaminnya peningkatan efektivitas | 5421. PBV.006 Kawasan konservasi yang ditingkatkan | 1 Unit KK
pengelolaan kawasan konservasi efektivitas pengelolaannya
Terjaminnya penanganan opened area untuk | 5421. PBV.007 terbuka ( Opened Area) dikawasan konservasi | 1 Ha
penyediaan ruang perlindungan | yang ditangani (PEN)
keanekaragaman hayati
Terjaminnya peningkatan efektivitas | 5421, PBV.008 Kawasan Konservasi yang ditingkatkan | 1 Unit KK
pengelolaan kawasan konservasi efektifitasnya pengelolaannya (PEN)
3 | Terjaminnya  inventarisasi  dan | Luas kawasan hutan yang diinventarisasi dan | 5422,PBJ.001. Kawasan Perlindungan Keanekaragaman Hayati | 1.000 Hektar
verifikasi ruang  perlindungan | diverifikasi dengan nilai keanekaragaman spesies dan Genetik TSL
keanekaragaman hayati didalam dan | hayati tinggi secara partisipatif
1 diluar kawasan konservasi
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NO. l

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN OUTPUT TARGET
4 | Terjaminnya efektivitas pemanfaatan | Jumlah destinasi wisata alam bahari 5423.QDD.001 Pengembangan  Kapasitas  Kelompok | 2 Kelompok
jasa lingkungan hutan konservasi Masyarakat dalam Rangka Ekowisata (Wisata Alam, SAVE dan Aiawnsalat
serta kolaborasi pengelolaan kawasan | Bahari) -
Jumlah destinasi wisata alam bahari | 5423 RAG.003. Destinasi wisata alam  bahari yang | 1 Unit
dikembangkan
5 Terwujudnya reformasi tata kelola | Nilai SAKIP Direktorat Jenderal KSDA dan | 5419 EAA 994. Layanan Perkantoran 12 Bulan
kepemerintahan  yang baik  di | Ekosistem 80 Poin
lingkungan Direktorat Jenderal
KSDAE Level Maturitas SPIP 5419 EAC970. Layanan Dukungan Manajemen Satker 1 Poin
Opini WTP atas Laporan Keuangan 5419.EAD.001. Layanan sarana internal 1 Unit
5419.EAE 001. Layanan Prasarana internal 1 Unit
Kegiatan : Ay :
l. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Rp 6.880.950.000
Lainnya Ditjen Konservasi Sumberdaya Alam dan Ekosistem
2. Pemolaan dan Informasi Konservasi Alam Rp. 266.542.000
3. Pengelolaan Kawasan Konservasi Rp. 1. 953.525.000
4. Konservasi Spesies dan Genetik Rp.  86.496.000
5. Pemanfaatan Jasa Lingkungan Kawasan Konservasi Rp. 631.249.000
Jakarta, Agustus 2021
Ke ..,,;. ai,
¥nan 5 tasibuan, S.Hut, MM
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